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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa melalui 
penerapan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio pada mata pelajaran PKn di 
kelas VB SD Bantul Timur. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan alur 
putaran spiral Kemmis and Taggart. Subjek penelitian adalah siswa kelas VB SD 
Bantul Timur yang berjumlah 19 siswa. Objek penelitian adalah keaktifan siswa. 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 2016/2017 yaitu tanggal 30 
Mei 2017-16 Juni 2017. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus 
dilakukan melalui tahapan perencanaan, tindakan dan pengamatan, refleksi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Validitas 
instrument dengan menggunakan expert judgement (pendapat ahli). Teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Indikator 
keberhasilan penelitian ini ditandai dengan meningkatnya keaktifan siswa dalam 
pembelajaran PKn mencapai presentase 75%. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses belajar mengajar dengan 
menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn. Hal ini terbukti dengan peningkatan 
keaktifan siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan tindakan. Peningkatan 
presentase keaktifan yaitu pratindakan 48,68%, pada siklus 1 meningkat menjadi 
62,78%, dan siklus 2 meningkat lagi menjadi 80,08%. 
 










THE IMPLEMENTATION OF PORTFOLIO BASED LEARNING MODEL 
TO IMPROVE THE STUDENT’S ACTIVENESS IN CIVICS SUBJECT 








This study aimed to improve student’s activeness through the 
implementation of Portfolio Based Learning Model in Civics subject fifth B grade 
students of Bantul Timur Elementary School.  
This study was an action class research according to Kemmis and 
Taggard. The subjects were fifth B grade students of Bantul Timur Elementary 
School totaling of 19 students. The object of the research was the student”s 
activeness. The experiment was conducted in the second semester of 2016/2017 on 
May 30th – June 16th 2017. Study was conducted in two cycles. Each cycle 
consisted of planning, action and observation, and reflection. Data collection 
techniques used were observation and documentation. The instrument validity 
used was expert judgement. The techniques of data analysis were qualitative and 
quantitative descriptive analyses. The indicator of the research is the student’s 
activeness enhances 75%.  
The results of the study showed that implementing portfolio based learning 
model could improve student’s activeness in civics subject, which in the precycle  
48,68%, the first cycle increased to  62,78%, and the second cycle increased  up 
to 80,08%.  
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“... sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 
Hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan pendidikan nasional pada intinya merupakan upaya untuk 
membentuk manusia unggul yang berakhlak mulia. Dasar yuridis amanat untuk 
membentuk manusia unggul yang berakhlak mulia tersebut diatur dalam undang-
undang khususnya di bidang pendidikan. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 
ayat (3) disebutkan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 
sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta 
akhlak mulia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan nasional 
dijabarkan lebih lanjut dalam pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Tujuan pendidikan nasional tersebut dapat tercapai jika semua yang 
terlibat dalam pembelajaran berusaha bersama-sama melalui proses belajar yang 
baik. Proses belajar yang baik dapat terwujud dalam kelas salah satu faktornya 
jika guru dan siswa sama-sama menyadari tugas dan kewajibannya, serta memiliki 
kesadaran untuk belajar dengan baik. Proses belajar merupakan jalan yang harus 
ditempuh oleh siswa untuk mengerti suatu hal yang sebelumnya tidak 
diketahuinya. Arnie Fajar (2009: 10) mengemukakan bahwa melalui belajar siswa 






belajar siswa tidak mendapatkan suatu peningkatan kualitas dan kuantitas 
kemampuan, maka dapat dikatakan bahwa siswa tersebut mengalami kegagalan 
dalam proses belajar.  
Hamalik (Mukhamad Murdiono, 2012: 12) mengemukakan belajar adalah 
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Konsep ini 
memaknai belajar sebagai suatu proses atau suatu kegiatan bukan suatu hasil atau 
tujuan. Hasil dari proses belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan 
perubahan kelakuan. Hal ini mengandung makna bahwa proses dalam belajar 
lebih penting daripada sekadar hasil yang dicapai. Proses dalam belajar menjadi 
lebih penting karena dalam proses belajar siswa bukan hanya menerima sejumlah 
pengetahuan tetapi juga mendapatkan keterampilan dan nilai-nilai yang bermakna 
dalam kehidupan. Namun pada kenyataan di lapangan, banyak guru seringkali 
mengabaikan proses dalam belajar. Guru hanya mengejar target untuk memenuhi 
tuntutan administrasi atau mengejar nilai kelulusan sehingga proses diabaikan. 
Pembelajaran yang hanya menekankan pada hasil belajar belum mampu 
mengembangkan aspek sikap dan keterampilan siswa dalam proses pembelajaran. 
Hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran di kelas VB SD Bantul 
Timur menunjukkan bahwa siswa terlihat aktif hanya pada mata pelajaran 
tertentu. Misalnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, siswa aktif berdiskusi 
dan bekerja kelompok. Sama halnya saat pelajaran IPA, siswa aktif melakukan 
kegiatan mengamati dan eksperimen. Keaktifan siswa tidak terlihat saat 
pembelajaran PKn. Berdasarkan observasi pada saat pembelajaran PKn, siswa 






mengemukakan pendapat, siswa hanya diam dan enggan mengemukakan 
pendapat. Beberapa siswa berbuat gaduh dan berjalan-jalan di kelas mengganggu 
teman yang lain. Ada siswa yang hanya berbicara dengan teman. Saat guru 
menerangkan materi, banyak yang bermain sendiri. Hanya sebagian kecil siswa 
yang memperhatikan guru. Guru telah berkali-kali mengingatkan supaya siswa 
tidak berbuat gaduh, tetapi siswa tetap ramai dan bermain sendiri. 
Keaktifan siswa saat pembelajaran PKn belum terlihat. Sedikit siswa yang 
merespon positif dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh materi yang 
disampaikan guru. Siswa belum berani bertanya kepada guru apabila belum 
paham dengan materi. Sumber informasi hanya berasal dari ceramah guru, 
sehingga siswa belum menghimpun informasi dari berbagai sumber. Siswa belum 
dilatih untuk belajar memecahkan masalah dari permasalahan yang terjadi di 
lingkungan sekitar. Bekerja bersama dalam menyelesaikan tugas kelompok jarang 
dilakukan. Hal ini membuat siswa masih takut mengemukakan pendapat dan 
menyampaikan saran maupun kritik. 
Siswa yang ramai dan tidak memperhatikan guru menandakan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran rendah. Padahal keaktifan siswa saat pembelajaran 
sangat penting. Guru memerlukan suatu treatment agar keaktifan siswa kelas VB 
SD Bantul Timur dapat meningkat. Selain itu guru harus senantiasa mendorong 
siswa untuk berpartisipasi aktif dan merangsang siswa agar mau mengeluarkan 
pendapat, menanggapi, maupun bertanya. Guru juga perlu menerapkan model 
pembelajaran yang dapat memberikan stimulus positif kepada siswa untuk terlibat 






Untuk mengatasi permasalahan rendahnya keaktifan siswa tersebut, guru 
perlu menerapkan model pembelajaran yang dapat memberikan stimulus positif 
kepada siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran yang 
dapat mendorong keaktifan siswa dalam pembelajaran salah satunya adalah 
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio di mana setiap langkah-langkah dalam 
model pembelajaran tersebut menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran. 
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio merupakan inovasi dalam pembelajaran 
PKn sebagai wujud nyata dari pembelajaran kontekstual yang mengandalkan 
keaktifan siswa untuk terjun ke lapangan serta menghubungkan antara tekstual 
dengan kontekstual di bawah bimbingan guru guna memperoleh pengalaman 
langsung (Udin S. Winataputra, 2009: 457). 
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio jika diterapkan dalam 
pembelajaran PKn diharapkan keaktifan siswa menjadi semakin baik. Partisipasi 
yang baik dalam pembelajaran berdampak positif terhadap proses pembelajaran 
PKn di sekolah. Jika semua komponen yang terkait dengan pendidikan di 
lingkungan sekolah berjalan dengan baik, maka pada akhirnya akan memajukan 
pendidikan dan tujuan pendidikan dapat tercapai. 
Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti akan mengadakan penelitian 
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio untuk 









B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas, maka 
dapat diidentifikasi beberapa masalah, antara lain: 
1. Kurangnya perhatian dan minat siswa pada pembelajaran PKn dikarenakan tidak 
adanya daya tarik dalam pembelajaran.  
2. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran PKn dikarenakan 
pembelajaran didominasi guru. 
3. Pelaksanaan pembelajaran PKn masih bersumber pada guru, sehingga siswa 
belum menghimpun informasi dari berbagai sumber. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada masalah 
kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn dikarenakan tidak adanya 
daya tarik siswa terhadap proses pembelajaran PKn. Oleh karena itu, peneliti 
mengupayakan meningkatkan keaktifan siswa dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio. 
D. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang 
disampaikan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
“Bagaimanakah meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran Pkn 









E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah 
mendeskripsikan penerapan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn siswa kelas VB SD 
Bantul Timur. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 
antara lain sebagai berikut. 
1. Bagi peneliti lain 
Menambah pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman tentang Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio pada mata pelajaran PKn sehingga dapat 
diterapkan ketika menjadi guru. 
2. Bagi guru 
Menambah pengetahuan maupun pemahaman guru terkait dengan Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio pada mata pelajaran PKn serta menjadikan guru 
lebih termotivasi untuk menggunakan model pembelajaran yang lainnya. 
3. Bagi siswa  
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio diharapkan dapat memotivasi siswa 
dalam kegiatan pembelajaran PKn sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa  







A. Keaktifan Siswa    
1. Pengertian Keaktifan Siswa 
Proses pembelajaran yang dilakukan dalam kelas merupakan aktivitas 
mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Proses pembelajaran 
yang baik ditandai dengan adanya interaksi timbal balik antara guru dan siswa. 
Interaksi timbal balik tersebut dapat terjalin apabila siswa menaruh perhatian 
terhadap pelajaran. Perhatian siswa terhadap pelajaran menumbuhkan siswa ikut 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas.  
Hamalik (Martinis Yamin, 2007:75) mengemukakan bahwa siswa adalah 
suatu organisme yang hidup, di dalam dirinya beraneka ragam kemungkinan 
potensi yang hidup dan berkembang. Dalam diri seseorang terdapat prinsip aktif, 
keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri. Prinsip aktif inilah yang 
mengendalikan perilaku siswa. Berdasarkan konsep tersebut, maka siswa 
sebenarnya sudah memiliki modal tersendiri untuk aktif dalam pembelajaran. 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan 
mengembangkan bakat yang dimilikinya, berpikir kritis, dan dapat memecah 
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu guru 
dapat merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis, sehingga merangsang 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan antara 
guru dan siswa harus mengacu pada peningkatan aktivitas dan partisipasi siswa. 
Guru tidak hanya melakukan kegiatan menyampaikan pengetahuan, keterampilan, 
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dan sikap kepada siswa akan tetapi guru harus mampu membawa siswa untuk 
aktif dalam berbagai bentuk belajar, berupa belajar penemuan, belajar mandiri, 
belajar berkelompok, belajar memecahkan masalah, dan sebagainya. Dengan 
melibatkan siswa berperan dalam kegiatan pembelajaran, berarti guru 
mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang dimiliki siswa secara penuh. 
Dalam konsep kompetensi, guru harus mampu mendeteksi kemampuan minimal 
siswa, dan kemudian tercapainya tujuan pembelajaran. 
Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi 
keberhasilan proses pembelajaran. Aktivitas belajar yang berhasil harus melalui 
berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik 
adalah siswa giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain maupun 
bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa 
yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja 
sebanyak–banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran. 
Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk mengkonstruksi 
pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun pemahaman atas persoalan 
atau segala sesuatu yang mereka hadapi. 
Aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa di dalam 
interaksi belajar mengajar. Di dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. 
Dalam hal kegiatan belajar, Rousseuau dalam Sardiman (2011: 96) memberikan 
penjelasan bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan 
sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri baik secara rohani maupun 
teknis. Tanpa ada aktivitas, proses belajar tidak mungkin terjadi. Selain itu, 
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Montessori dalam Sardiman (2011: 96) juga menegaskan bahwa yang lebih 
banyak melakukan aktivitas di dalam pembentukan diri adalah anak itu sendiri, 
sedang pendidik memberikan bimbingan dan merencanakan segala kegiatan yang 
akan diperbuat oleh anak didik. 
Menurut Dimyati & Mudjiono (2009: 238) aktivitas belajar adalah proses 
belajar yang berhubungan dengan bahan ajar dan dapat diamati oleh guru. Proses 
belajar yang dimaksud yaitu kegiatan yang dialami dan dihayati oleh siswa serta 
kegiatan mental mengolah bahan belajar atau pengalaman yang lain. Dengan 
demikian, aktivitas siswa sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar 
karena pada dasarnya siswa adalah subjek dalam kegiatan pembelajaran sehingga 
ia yang merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar. 
Dari beberapa pengertian keaktifan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan siswa dalam belajar merupakan segala kegiatan yang bersifat fisik 
maupun non fisik siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar yang optimal 
sehingga dapat menciptakan suasana kelas menjadi kondusif. Aktivitas belajar 
siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat diketahui dengan adanya kemauan 
untuk belajar dan merespon/mencurahkan perhatian terhadap materi pelajaran  
selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Klasifikasi Keaktifan 
Aktivitas dalam belajar merupakan prinsip yang paling mendasar dalam 
interaksi belajar mengajar. Aktivitas yang dilakukan siswa selama proses 
pembelajaran merupakan salah satu indikator keaktifan siswa. Semakin tinggi 
aktivitas/kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran, maka 
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semakin tinggi pula keaktifan siswa. Aktivitas belajar yang menjadi indikator 
keaktifan siswa terdiri dari beberapa jenis kegiatan. Menurut Paul D. Derich 
dalam Oemar Hamalik (2011: 172- 173) kegiatan belajar dibagi dalam 8 
kelompok, yaitu: 
1) Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain 
bekerja/bermain. 
2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakan suatu prinsip, mengharuskan 
suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan 
pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi. 
3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan, 
mendengarkan percakapan/diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, 
mendengarkan radio. 
4) Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 
keuangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan 
mengisi angket. 
5) Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, membuat grafik, chart, 
diagram peta, dan pola. 
6) Kegiatan-kegiatan metrik/motorik: melakukan percobaan, memilih alat-alat, 
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, 
menari, dan berkebun. 
7) Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat 
keputusan. 
8) Kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-
lain. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan keaktifan siswa dapat dilihat 
dari berbagai aktivitas belajar. Aktivitas belajar sebagai indikator keaktifan siswa 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi memperhatikan penjelasan guru dan 
sumber belajar yang lain, menyampaikan pendapat/ide, mendengarkan penjelasan 
dari guru dan diskusi dengan saksama, mencatat materi atau kesimpulan saat 





B. Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar 
1.  Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 
Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan  
Pendidikan Dasar dan Menengah adalah mata pelajaran yang memfokuskan pada  
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak  
dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil,  
dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 
Menurut Numan Soemantri (2001: 54) Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah pendidikan yang berintikan demokrasi politik, yang diperluas dengan 
sumber-sumber pengetahuan lainnya, positive influence pendidikan sekolah, 
masyarakat, orang tua, yang kesemuanya itu diproses untuk melatih pelajar 
berpikir kritis, analitis, dan bertindak demokratis dalam mempersiapkan hidup 
demokratis berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Djahiri (2006: 18) Pendidikan 
Kewarganegaraan dimaksudkan sebagai program pendidikan dan pembelajaran 
terpadu yang secara programatik dan prosedural berupaya memberdayakan 
(empowering), membudayakan (civilizing), dan memanusiakan (humanizing), 
peserta didik untuk dapat menjadi warga negara yang baik sesuai dengan tuntutan 
ideologis dan yuridis konstitusional dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara. 
Azyumardi Azra dan Komaruddin Hidayat (2008: 5) menjelaskan hakikat 
pendidikan kewarganegaraan yaitu upaya sadar dan terencana untuk 
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mencerdaskan kehidupan bangsa bagi warga negara dengan menumbuhkan jati 
diri dan moral bangsa sebagai landasan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam 
bela negara, demi kelangsungan kehidupan dan kejayaan bangsa dan negara. 
Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah mewujudkan warga negara sadar 
bela negara berlandaskan pemahaman politik kebangsaan, dan kepekaan 
mengembangan jati diri dan moral bangsa dalam peri kehidupan bangsa. 
Zamroni (Dede Rosyada, dkk, 2000: 7) mengartikan Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk 
mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis, 
melalui aktivitas menanamkan nilai-nilai kepada generasi baru bahwa demokrasi 
adalah bentuk kehidupan masyarakat yang paling menjamin hak-hak warga 
negara. Selain itu Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu proses yang 
dilakukan oleh lembaga pendidikan di mana seseorang mempelajari orientasi, 
sikap, dan perilaku politik sehingga yang bersangkutan memiliki political 
knowledge, awareness, attitude, political efficacy, dan political participation dan 
menguntungkan bagi dirinya juga bagi masyarakat dan bangsa. 
Merphin Panjaitan (Dede Rosyada, dkk 2000: 8), mengemukakan bahwa 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan yang bertujuan untuk mendidik 
generasi muda menjadi warga negara yang demokratis dan partisipatif melalui 
suatu pendidikan yang dialogial. Soedijarto (Dede Rosyada, dkk 2000: 8), 
mengartikan Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikan politik yang 
bertujuan membantu siswa untuk menjadi warga negara yang secara politik 
dewasa dan ikut serta membangun sistem politik yang demokratis.  
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Kewarganegaan merupakan pendidikan yang dilakukan untuk 
membentuk warga masyarakat agar memiliki pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang baik, terutama dibidang politik, hukum dan moral dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Akhirnya pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilannya itu akan membentuk suatu watak, karakter, sikap atau kebiasaan 
sehari-hari yang mencerminkan warga negara yang baik. 
2. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 
Sebagai mata pelajaran yang penting pada semua jenjang pendidikan, mata 
pelajaran PKn memiliki tujuan yang ingin dicapai setelah proses  pembelajaran. 
Tujuan utama PKn adalah untuk membangun dan menumbuhkan wawasan dan 
kesadaran bernegara, sikap serta perilaku yang mencintai tanah air dan 
bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta ketahanan nasional 
dalam diri para calon-calon penerus bangsa yang sedang dan mengkaji dan akan 
menguasai ilmu pengetahuaan dan teknologi serta seni. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah, mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar siswa 
memiliki kemampuan sebagai berikut. 
a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan. 
b. Berpartisipasi secara aktif, bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas 
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta anti korupsi 
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c. Berkembang secara positif, dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa-bangsa lainnya  
d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain, dalam percaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Berdasarkan tujuan di atas, penulis meyimpulkan PKn bertujuan untuk 
membina moral yang diharapkan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu 
perilaku yang mencerminkan iman dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan siswa meyakini nilai-nilai 
Pancasila, ikut serta dalam berpartisipasi secara aktif dalam segala bidang, serta 
bertanggung jawab, sehingga dapat bertindak cerdas dalam segala kegiatan, 
membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat 
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. 
3. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan 
Ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan diatur dalam Permendiknas 
No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah. Ruang Lingkup mata pelajaran PKn untuk Pendidikan Dasar dan 
menengah secara umum meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 
a. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, cinta 
lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, 
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sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan 
jaminan keadilan.  
b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi tertib dalam kehidupan keluarga, tata 
tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan 
daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem  
hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional.  
c. Hak Asasi Manusia, meliputi hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban 
anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, pemajuan  
penghormatan dan perlindungan HAM.  
d. Kebutuhan warga negara, meliputi hidup gotong royong, harga diri sebagai 
masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat, 
menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga 
negara. 
e. Konstitusi negara, meliputi proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang 
pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan 
dasar negara dengan konstitusi.  
f. Kekuasaan dan politik, meliputi pemerintahan desa dan kecamatan, 
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan sistem 
politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem 
pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi.  
g. Pancasila, meliputi, kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi 
negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, pengamalan nilai-
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nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi 
terbuka.  
h. Globalisasi, meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri 
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan 
organisasi internasional, dan mengevaluasi globalisasi.  
4. Materi Pembelajaran PKn Kelas V Sekolah Dasar 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tahun 2006, materi 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) bagi siswa kelas V SD/MI 
semester 2 adalah sebagai berikut: 
Standar  Kompetensi Kompetensi Dasar 
3. Memahami kebebasan 
berorganisasi 
3.1 Mendeskripsikan pengertian organisasi 
3.2 Menyebutkan contoh organisasi di  
  lingkungan sekolah dan masyarakat 
3.3 Menampilkan peran serta dalam memilih 
  organisasi di sekolah 
4. Menghargai keputusan 
bersama                               
4.1 Mengenal bentuk-bentuk keputusan 
  bersama 
4.2 Mematuhi keputusan bersama 
Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar PKn SD/MI Kelas V Sem. 2 
Dalam penelitian ini, materi yang akan digunakan menyesuaikan dengan 
materi yang diajarkan untuk siswa kelas VB SD Bantul Timur semester 2 yaitu 
dengan standar kompetensi menghargai keputusan bersama. Kompetensi dasar 
materi tersebut adalah (4.1) mengenal bentuk-bentuk keputusan   bersama dan 
(4.2) mematuhi keputusan bersama. Materi tentang menghargai keputusan 
bersama tersebut akan sangat berkaitan dengan langkah-langkah pembelajaran 
Model Berbasis Portofolio karena di dalamnya siswa akan secara langsung 
mempraktikkan bagaimana proses diambilnya suatu keputusan, mematuhi 
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keputusan bersama yang telah diambil, dan menghargai keputusan bersama. 
C. Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
1. Konsep Dasar Portofolio 
Dalam pengertian yang luas, portofolio merupakan sekumpulan dari hasil 
pekerjaan yang disimpan menjadi satu. Sebagai wujud benda fisik, portofolio 
adalah kumpulan atau dokumentasi hasil pekerjaan siswa yang disimpan 
bersamaan pada sauatu wadah. Kumpulan hasil pekerjaan siswa ini dapat berupa 
hasil tes, tugas-tugas, catatan anekdot, piagam, dan dokumentasi lainnya. Dasim 
Budimansyah (2002: 3) mengartikan portofolio sebagai suatu proses sosial 
pedagogis yaitu kumpulan dari pengalaman belajar yang terdapat di dalam pikiran 
peserta didik baik yang berwujud pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan 
sikap. Jadi setiap hasil yang telah dikerjakan siswa baik itu hasil tes kognitif, hasil 
karya siswa, penilaian sikap disimpan menjadi satu untuk melihat perkembangan 
belajar siswa. Portofolio merupakan kumpulan karya terpilih dari siswa maupun 
karya terpilih dari suatu kelas yang bekerja kooperatif membuat suatu kebijakan 
untuk memecahkan suatu masalah. Oleh karena itu, portofolio bukan sekadar 
kumpulan hasil karya siswa tetapi karya yang menggambarkan usaha terbaik 
siswa dalam menjalankan tugas yang mencakup pertimbanganan siswa tentang 
bahan-bahan mana yang dianggap paling penting. 
Pendapat serupa dikemukakan oleh Arnie Fajar (2009: 47) bahwa 
portofolio berisi karya terpilih dari suatu siswa maupun kelas siswa secara 
keseluruhan yang bekerja secara kooperatif memilih, membahas, mencari data, 
mengolah, menganalisis, dan mencari pemecahan terhadap suatu masalah yang 
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dikaji. Portofolio secara utuh dapat melukiskan pengalaman belajar yang terpadu 
dan dialami oleh siswa dalam kelas sebagai suatu kesatuan. Jadi, portofolio 
merupakan usaha yang dilakukan oleh guru agar siswa memiliki kemampuan 
untuk mengungkapkan dan mengekspresikan dirinya berupa memilih, membahas, 
mencari data, mengolah, menganalisis, dan mencari pemecahan terhadap suatu 
masalah. Kemampuan ini akan diperoleh siswa melalui pengalaman belajar. 
2. Landasan Pemikiran Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
a. Empat Pilar Pendidikan 
UNESCO mencanangkan empat pilar pendidikan yang merupakan 
landasan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio yakni learning to know, 
learning to do, learning to be, dan learning to live together (Dasim 
Budimansyah, 2002: 4). Dalam proses pembelajaran siswa bukanlah kertas 
putih yang belum ada coretan. Siswa seharusnya dilatih untuk meningkatkan 
interaksinya dengan lingkungan melalui pengalaman belajarnya. Diharapkan 
hasil interaksi dengan lingkungannya tersebut dapat membangun pengetahuan 
baru. Interaksi dengan individu maupun kelompok diharapkan dapat 
melahirkan sikap-sikap positif dan toleran. 
Empat pilar pendidikan yang menjadi landasan Model Pembelajaran 
Berbasis Portofolio tersebut dijelaskan lebih lanjut oleh Sindhunata (2001: 
116), mengemukakan bahwa keberhasilan pendidikan diukur dari hasil empat 
pilar pengalaman belajar yang diorientasikan pada pencapaian ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik, yakni belajar mengetahui (learning to know), 
belajar berbuat (learning to do), belajar untuk menjadi diri 
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sendiri/mengembangkan diri (learning to be) dan belajar hidup bersama 
(learning to live together). Dengan diterapkannya empat pilar pendidikan ini 
diharapkan para guru mampu mendampingi peserta didiknya agar menjadi 
manusia yang berkualitas di kemudian hari, dan untuk menciptakan 
pembelajaran yang berkualitas yang bermuara pada penciptaan suasana 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.  
Belajar untuk mengetahui (learning to know) mengandung pengertian 
bahwa belajar itu pada dasarnya tidak hanya berorientasi kepada produk atau 
hasil belajar, akan tetapi juga harus berorientasi pada proses belajar. Peserta 
didik akan dapat memahami dan menghayati bagaimana suatu pengetahuan 
dapat diperoleh dari fenomena yang terdapat dalam lingkungannya. Belajar 
untuk mengetahui dalam prosesnya tidak sekadar mengetahui apa yang 
bermakna tetapi juga sekaligus mengetahui apa yang tidak bermanfaat bagi 
kehidupan. Peserta didik bukan hanya disiapkan untuk dapat menjawab 
permasalahan dalam jangka pendek, tetapi untuk mendorong mereka untuk 
memahami, mengembangkan rasa ingin tahu, merangsang pikiran kritis dan 
memiliki wawasan dan menguasai informasi tentang dinamika persoalan 
kehidupannya, agar dapat menjadi bekal sepanjang hidup. 
Belajar untuk melakukan (learning to do) dimaknai sebagai upaya 
untuk membuat peserta didik bukan hanya mengetahui, mendengar dan 
melihat dengan tujuan akumulasi pengetahuan, tetapi lebih kepada dapat 
melakukan, terampil berbuat atau mengerjakan kegiatan tertentu sehingga 
menghasilkan sesuatu yang bermakna bagi kehidupan. Learning to do 
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mengupayakan terhadap diberdayakannya peserta didik agar mau dan mampu 
berbuat untuk memperkaya pengalaman belajarnya sehingga mampu 
menyesuaikan diri dan berpartisipasi dalam masyarakat. Peserta didik 
diajarkan untuk melakukan sesuatu dalam situasi konkret yang tidak hanya 
terbatas pada penguasaan keterampilan melainkan juga terampil dalam 
berkomunikasi, bekerjasama dengan orang lain, mengelola dan mengatasi 
suatu konflik. 
Belajar menjadi seseorang/mengembangkan diri (learning to be) 
mengandung pengertian bahwa belajar adalah membentuk manusia yang 
menjadi dirinya sendiri. Dengan kata lain, belajar untuk mengaktualisasikan 
dirinya sendiri sebagai individu dengan kepribadian yang memiliki tanggung 
jawab sebagai manusia. Belajar dalam konteks ini bertujuan untuk 
meningkatkan dan mengembangkan potensi peserta didik, sesuai dengan 
minat dan bakatnya atau tipe-tipe kecerdasannya. Jenis belajar ini mendidik 
peserta didik agar dapat berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya 
dan tumbuh menjadi diri sendiri, diri yang mandiri dan diri yang bermanfaat 
bagi lingkungannya. Tujuannya agar membentuk pribadi yang berkarakter 
kuat tidak mudah goyah oleh arus pergaulan. Hal ini memungkinkan lahirnya 
manusia terdidik dengan sikap mandiri. Kemandirian belajar merupakan kunci 
terbentuknya rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri untuk berkembang 
secara mandiri. Sikap percaya diri akan lahir dari pemahaman dan pengenalan 
diri secara tepat.  
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Belajar untuk hidup bersama (learning to live together) memaknai 
belajar sebagai upaya agar peserta didik dapat hidup bersama dengan 
sesamanya secara damai. Dikaitkan dengan tipe-tipe kecerdasan, maka pilar 
keempat ini berupaya untuk menjadikan peserta didik memiliki kecerdasan 
sosial (social intelligence). Jenis belajar ini mendidik sekaligus mengarahkan 
peserta didik agar dapat hidup bersama (sosial) di tengah pluralisme. di tengah 
aruh globalisasi. Belajar hidup bersama, mengembangkan pengertian atas diri 
orang lain dengan cara mengenali diri sendiri serta menghargai 
kesalingtergantungan, melaksanakan proyek bersama dan belajar mengatasi 
konflik dalam semangat menghargai nilai-nilai kejamakan (pluralitas), saling 
mengerti dan perdamaian. 
b. Pandangan Konstruktivisme 
Prinsip yang paling umum dan paling esensial dari Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio bahwa pembelajaran harus dirancang untuk 
memberikan keleluasaan kepada siswa untuk berinteraksi seluas-luasnya 
dengan lingkungan. Hasil dari interaksi dengan lingkungan ini diharapkan 
siswa mendapat banyak pengetahuan di luar kelas. Model Pembelajaran 
Berbasis Portofolio memungkinkan siswa memperoleh pengalaman fisik 
terhadap objek dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan siswa dilibatkan 
langsung atau dipertemukan dengan objek pembelajaran. Siswa juga terlibat 
secara mental, artinya siswa diberi kebebasan untuk menyusun sendiri 
informasi yang diperoleh dengan memperhatikan informasi awal yang telah 
dimiliki siswa. (Arnie Fajar, 2002: 44-45). 
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Filosofi konstruktivisme berpandangan bahwa siswa telah mempunyai 
pengetahuan awal yang kemudian dibangun menjadi pengetahuan baru yang ia 
peroleh dari interaksi dengan lingkungan. Kondisi belajar yang sesuai dengan 
filosofi konstruktifisme antara lain diskusi yang menyediakan agar semua 
siswa mau mengungkapkan gagasan, melakukan pengujian dan pelaporan 
hasil penelitian sederhana, demonstrasi, dan peragaan prosedur ilmiah, dan 
kegiatan praktis lain yang memberi peluang siswa untuk mempertajam 
gagasannya (Dasim Budimansyah, 2002: 5). 
c. Democratic Teaching 
Democratic teaching merupakan suatu usaha untuk menjadikan 
sekolah sebagai pusat kehidupan demokratis melalui pembelajaran yang 
dimuati dengan nilai-nilai demokratis. Nilai-nilai yang dimaksud yaitu 
penghargaan terhadap kemampuan, menjunjung keadilan, pemberian 
persamaan kesempatan, dan memperhatian perbedaan siswa. Siswa yang 
dihargai kemampuannya dan diberi kesempatan seluas-luasnya untuk 
mengembangkan kemampuannya akan menciptakan suasana yang akrab, 
terbuka, dan saling menghargai. Praktik seperti ini sangat penting diterapkan 
dalam proses pembelajaran. (Dasim Budimansyah, 2002: 7) 
Dari tiga landasan pemikiran tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kewarganegaraan berbasis portofolio akan melatih siswa untuk 
menemukan dan membentuk konsep-konsep sesuai dengan apa yang 
dipelajarinya dari lingkungan. Melalui Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio pengalaman siswa yang didapat dari lingkungan akan membentuk 
23 
 
konstruksi pengetahuan mereka tentang memahami sesuatu. Siswa 
memperoleh banyak pengetahuan dan pengalaman di luar sekolah. 
Pengalaman beragam yang didapat siswa di luar sekolah akan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengelaborasikannya, sehingga siswa 
mendapatkan pengetahuan dan konsep baru sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungan. Siswa juga dihargai kemampuannya dan diberi kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuannya sendiri. 
3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Portofolio adalah 
sebagai berikut. (Arnie Fajar, 2009: 54) 
a. Mengidentifikasi masalah 
Siswa mendiskusikan masalah-masalah yang terjadi di masyarakat yang 
mereka anggap penting. Kegiatan yang dilakukan yaitu membentuk 
kelompok kecil dan memberi pekerjaan rumah untuk mencari masalah-
masalah yang terjadi di masyarakat. 
b. Memilih suatu masalah untuk dikaji di kelas. 
Siswa menuliskan permasalahan yang ada di papan tulis dan melakukan 
pemungutan suara untuk menetapkan jenis permasalahan yang hendak 
dikaji dalam kelas. 
c. Mengumpulkan informasi yang terkait dengan masalah yang dikaji. 
Siswa mendiskusikan dan mencari sumber informasi melalui fasilitas 
perpustakaan, surat kabar, kantor penerbitan, pakar, organisasi masyarakat, 
jaringan informasi elektronik dan sebagainya. 
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d. Membuat portofolio kelas 
Kelas dibagi dalam 4 kelompok, dan setiap kelompok akan bertanggung 
jawab untuk membuat satu bagian portofolio. Keempat kelompok tersebut 
adalah: 
(1) kelompok 1 bertugas menjelaskan masalah yang dikaji, 
(2) kelompok 2 bertugas menuliskan semua informasi yang diperolehnya, 
(3) kelompok 3 bertugas mengusulkan rencana kebijakan untuk mengatasi 
masalah, dan 
(4) kelompok 4 bertugas memilih rencana kebijakan yang paling tepat 
untuk mengatasi permasalahan yang dikaji. 
e. Menyajikan portofolio (showcase) 
Penyajian portofolio dilaksanakan setelah kelas dapat menyelesaikan 
portofolio tampilan. Pada kegiatan ini siswa tiap kelompok 
mempresentasikan hasil pekerjaannya kepada teman yang lainnya dalam 
satu kelas. 
f. Melakukan refleksi pengalaman belajar/kesimpulan 
Dalam melakukan kegiatan refleksi/penarikan kesimpulan guru 
melaksanakannya dengan cara diskusi kelas yang merupakan hasil 
kesimpulan akhir dari kegiatan pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio yang akan digunakan mengacu pada teori yang dikemukakan oleh 
Arnie Fajar yaitu mengidentifikasi masalah, memilih suatu masalah untuk 
dikaji di kelas, mengumpulkan informasi yang terkait dengan masalah yang 
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dikaji, membuat portofolio kelas, menyajikan portofolio (showcase), 
melakukan refleksi pengalaman belajar/kesimpulan. Teori ini yang digunakan 
dalam penelitian untuk mengembangkan proses pembelajaran PKn 
menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio. Proses pembelajaran 
dikembangkan dengan memfasilitasi siswa untuk mengungkapkan dan 
mengekspresikan dirinya. Kemampuan tersebut diperoleh siswa melalui 
pengalaman belajar sehingga kemampuan mengolah informasi yang diperoleh, 
membuat laporan, dan menuliskan apa yang ada dalam pikirannya, selanjutnya 
dituangkan penuh dalam tugas-tugas. 
Berdasarkan langkah-langkah penerapan Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio, maka langkah-langkah dalam penelitian penerapan Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran PKn yaitu, sebagai berikut: 
1. Dalam pembelajaran PKn dengan menerapkan Model Pembelajaran 
Berbasis Portofolio, diawali dengan pengenalan topik yang akan dibahas 
oleh guru. Dengan kompetensi dasar mengenal bentuk-bentuk keputusan 
bersama dan mematuhi keputusan bersama. Selanjutnya guru mengajak 
siswa untuk berdiskusi secara kelompok tentang perbedaan musyawarah 
mufakat dan voting, manfaat menghargai keputusan bersama, dan akibat 
apabila keputusan bersama yang telah disepakati tidak ditaati. Langkah 
berikutnya siswa secara berkelompok mencari permasalahan yang akan 
dijadikan kajian kelas. Sumber yang akan digunakan dari membaca buku, 
surat kabar, menonton berita di televisi, radio dan lain-lain. Siswa 
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kemudian memikirkan dan memilih masalah lain di lingkungan 
masyarakat yang mereka anggap penting tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan Menghargai Keputusan Bersama. Langkah ini merupakan langkah 
pertama dalam Model Pembelajaran Berbasis Portofolio yaitu 
mengidentifikasi masalah. 
2. Langkah kedua yaitu memilih suatu masalah untuk dikaji di kelas. Siswa 
telah mencari permasalahan dari berbagai sumber, kemudian menuliskan 
daftar permasalahan di buku tulis, dan permasalahan yang ditemukan 
siswa tersebut di tulis di papan tulis. Guru mengajak siswa  secara 
bersama-sama melalui proses yang demokratis menentukan 1 masalah dari 
sejumlah masalah yang sudah mereka tulis di papan tulis dengan cara 
pemungutan suara, kemudian siswa mengkaji 1 permasalahan yang terpilih 
dalam diskusi kelas. 
3. Langkah ketiga yaitu mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan 
masalah yang dikaji. Siswa berkelompok terjun ke lapangan untuk 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber seperti tokoh masyarakat, 
organisasi masyarakat, organisasi pemuda, media massa maupun 
elektronik, dan sebagainya. Kelompok yang telah dibentuk berjumlah 4 
kelompok tersebut masing-masing mempunyai tugas untuk membahas dan 
mengerjakan tugas yang berbeda-beda. Kelompok I menjelaskan masalah, 
kelompok II menjelaskan berbagai kebijakan alternatif untuk mengatasi 
masalah, kelompok III mengusulkan kebijakan untuk mengatasi masalah, 
kelompok IV membuat rencana tindakan untuk mengatasi masalah. 
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4. Langkah keempat yaitu membuat portofolio kelas. Setiap kelompok 
mendiskusikan data/informasi yang telah diperoleh. Setelah berdiskusi, 
data/informasi yang terpilih untuk ditayangkan dalam portofolio kelas 
dibuat dalam bentuk panel dengan alat dan bahan yang telah dipersiapkan 
setiap kelompok. Masing-masing kelompok dalam membuat panel 
portofolio harus sesuai dengan tugasnya secara sistematis sehingga 
melukiskan suatu gagasan/proses yang utuh. 
5. Langkah kelima yaitu menyajikan portofolio (showcase). Setiap kelompok 
menyajikan/mempresentasikan hasil analisisnya yang dituangkan dalam 
panel portofolio. Penyajian lisan setiap kelompok kurang lebih 5 menit 
dan tanya jawab dengan juri kurang lebih 10 menit untuk setiap kelompok. 
Juri bertugas dalam memberikan penilaian untuk portofolio. Guru dapat 
bertindak sebagai juri dibantu dengan guru yang lain. 
6. Langkah keenam yaitu refleksi pengalaman belajar/kesimpulan. Setelah 
penyajian panel portofolio selesai, guru melakukan upaya evaluasi untuk 
mengetahui seberapa jauh siswa telah mempelajari berbagai hal yang 
berkenaan dengan topik “Menghargai Keputusan Bersama.” Guru 
menjelaskan bahwa dengan melakukan penyajian portofolio kelas ini 
siswa dilatih untuk mempelajari satu proses belajar dan bekerja di mana 
mereka dapat berpartisipasi dengan memerankan status dan peran sebagai 
warga negara yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
bersikap dan bertindak benar dan adil, cerdas, kreatif, berpartisipasi dan 
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bertanggung jawab (sesuai dengan tujuan PKn) melalui pengalaman 
belajarnya. 
4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio. 
Penggunaan portofolio sebagai model pembelajaran memiliki kelebihan 
dan kelemahan sebagai berikut (Arnie Fajar: 2009: 98-99). 
Kelebihan: 
a. Dapat menutupi kekurangan proses pembelajaran Pkn, yakni dalam 
mengembangkan keterampilan atau kecakapan sebagai warga negara, seperti 
keterampilan memecahkan masalah, mengemukakan pendapat, berdebat, 
menggunakan berbagai sumber informasi, mengumpulkan data, membuat 
laporan, dan sebagainya. 
b. Mendorong adanya kolaborasi (komunikasi dan hubungan) antarsiswa dan 
antarsiswa dan guru. 
c. Memungkinkan guru mengakses pengetahuan siswa membuat/menyusun 
laporan, menulis dan menghasilkan berbagai tugas akademik. 
d. Meningkatkan dan mengembanngkan wawasan siswa mengenai 
isu/masalah/lingkungan sehingga memotivasi siswa menjadi lebih peka 
terhadap lingkungan masyarakat. 
e. Mendidik siswa memiliki kemampuan merefleksi pengalaman belajarnya, 
sehingga siswa termotivasi untuk belajar lebih baik dari yang mereka sudah 
lakukan. 
f. Pengalaman belajar yang tersimpan dalam memorinya akan lebih tahan lama 
karena telah melakukan serangkaian proses belajar dari mengetahui, 
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memahami diri sendiri, melakukan aktivitas dan belajar bekerjasama dengan 
rekan-rekannya dalam kebersamaan hidup di masyarakat 
Kelemahan: 
a. Memerlukan ketekunan, kesabaran, dan keterampilan. 
b. Memerlukan biaya. 
c. Memerlukan adanya jaringan informasi yang erat antara siswa, guru, keluarga, 
dan masyarakat. 
Pembelajaran Berbasis Portofolio seperti di atas membangun kemampuan 
siswa dengan berpusat pada siswa. Artinya upaya memandirikan siswa untuk 
belajar, berkolaborasi, membantu teman, mengadakan observasi, dan penilaian 
diri untuk suatu refleksi akan mendorong siswa membangun pengetahuannya 
sendiri (Arnie Fajar, 2009: 45). 
D. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Endang, yang berjudul Upaya Peningkatan 
Kecakapan Sosial Siswa SMA Melalui Model Pembelajaran Portofolio. 
Berdasarkan penelitian tersebut, disimpulkan bahwa model pembelajaran 
portofolio dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 
kecakapan sosial siswa kelas X SMA Negeri 1 Prambanan, Klaten. Model 
pembelajaran yang diterapkan telah terbukti memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mempraktikkan kecakapan sosial siswa. Hasil penelitian tersebut 
juga membawa perubahan positif terhadap siswa diantaranya adalah: 




b. siswa lebih antusias dalam mengikuti pelajaran, 
c. siswa memiliki keberanian untuk bertanya jawab, baik sesama siswa 
maupun dengan guru, 
d. siswa mempunyai keberanian untuk berbicara di muka kelas, serta 
e. rasa percaya diri siswa meningkat. 
2. Penelitian yang dilakukan Heri Prasetya (2008) dengan judul Penerapan 
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio pada Pendidikan Kewarganegaraan 
untuk Meningkatkan Pembelajaran yang Demokratis dan Meningkatkan 
Keterampilan Kewarganegaraan Siswa di SMP Negeri 1 Dlingo Bantul 
menyimpulkan bahwa dengan menerapkan pembelajaran kewarganegaraan 
dapat dijadikan proses pembelajaran lebih demokratis yang ditunjukkan 
dengan peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Siswa lebih 
aktif dan memiliki keberanian serta tanggung jawab dalam mengemukakan 
pendapat mengajukan pertanyaan dan dalam menjawab pertanyaan. Melalui 
penerapan strategi portofolio, siswa juga lebih terdorong untuk berbicara dan 
berekspresi. 
E. Kerangka Pikir 
Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata 
pelajaran yang sangat penting yang harus didapatkan oleh siswa karena dapat 
dijadikan sebagai wahana untuk melestarikan nilai-nilai, moral, dan norma yang 
berakar pada budaya Bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam 
bentuk perilaku siswa sehari-hari serta diamalkannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Maka dari itu, guru dituntut untuk dapat 
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menggunakan berbagai media dan metode agar pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan tidak monoton sehingga siswa berminat dalam belajar dan 
dapat meningkatkan kualitas keterampilan kewarganegaraan (civic skills) 
khususnya keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat pembelajaran PKn kelas 
VB SD Bantul Timur, keaktifan siswa tergolong rendah. Hasil observasi terhadap 
kegiatan pembelajaran PKn di kelas VB SD Bantul Timur menunjukkan bahwa 
siswa terlihat aktif hanya pada mata pelajaran tertentu. Keaktifan siswa tidak 
terlihat saat pembelajaran PKn. Hasil observasi pada saat pembelajaran PKn, 
menunjukkan siswa banyak yang kurang memperhatikan guru. Saat diminta oleh 
guru untuk mengemukakan pendapat, siswa hanya diam dan enggan 
mengemukakan pendapat. Beberapa siswa berbuat gaduh dan berjalan-jalan di 
kelas mengganggu teman yang lain. Ada siswa yang hanya berbicara dengan 
teman. Saat guru menerangkan materi, banyak yang bermain sendiri. Hanya 
sebagian kecil siswa yang memperhatikan guru. Guru telah berkali-kali 
mengingatkan supaya siswa tidak berbuat gaduh, tetapi siswa tetap ramai dan 
bermain sendiri. 
Keaktifan siswa saat pembelajaran PKn belum terlihat. Sedikit siswa yang 
merespon positif dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh materi yang 
disampaikan guru. Siswa belum berani bertanya kepada guru apabila belum 
paham dengan materi. Sumber informasi hanya berasal dari ceramah guru, 
sehingga siswa belum menghimpun informasi dari berbagai sumber. Siswa belum 
dilatih untuk belajar memecahkan masalah dari permasalahan yang terjadi di 
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lingkungan sekitar. Bekerja bersama dalam menyelesaikan tugas kelompok jarang 
dilakukan. Hal ini membuat siswa masih takut mengemukakan pendapat dan 
menyampaikan saran maupun kritik. Siswa yang ramai dan tidak memperhatikan 
guru menandakan keaktifan siswa dalam pembelajaran rendah. Keaktifan siswa 
berperan penting dalam proses pembelajaran, sehingga dari keaktifan siswa 
tersebut dapat diperoleh pengetahuan Pendidikan Kewarganegaraan yang 
bermakna dan dapat dimanfaatkan dalam menghadapi masalah kehidupan 
berbangsa dan bernegara sehingga terbentuk warga negara yang berwawasan luas, 
efektif, dan bertanggung jawab. 
Model pembelajaran berbasis portofolio merupakan salah satu bentuk 
model pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa memperdalam materi 
sekaligus mempraktikkan materi tersebut dengan tujuan agar siswa siap untuk 
memecahkan masalah-masalah masyarakat, bangsa, dan negara di kemudian hari. 
Hal ini sesuai dengan visi model pembelajaran berbasis portofolio itu sendiri yaitu 
mendidik para siswa agar mampu menganalisis berbagai kebijakan publik dan 
dengan kapasitasnya sebagai warga negara muda mencoba memberikan masukan 
terhadap kebijakan publik lingkungannya. Adapun hasil yang diharapkan adalah 
kualitas warga negara yang cerdas, kreatif, partisipatif, prospektif, dan 
bertanggung jawab sehingga model pembelajaran ini dapat meningkatkan 
keaktifan siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan karena 
pelajaran tidak hanya didominasi oleh guru melainkan siswa ikut berperan aktif di 
dalamnya. Keaktifan siswa diharapkan dapat meningkat setelah diterapkannya 
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Gambar 1. Bagan Alur Kerangka Pikir 
F. Hipotesis Tindakan 
Sesuai dengan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah 
dikemukakan, maka dirumuskan hipotesis yang akan diuji kebenarannya adalah 
penerapan model pembelajaran berbasis portofolio dapat meningkatkan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa kelas VB SD 
Bantul Timur. 
G. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan istilah-isilah yang muncul dan 
sesuai dengan judul penelitian untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn kelas VB SD Bantul Timur 
diharapkan meningkat setelah diterapkannya  Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio  
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio  akan diterapkan pada  pembelajaran 
PKn siswa kelas VB SD Bantul Timur




penafsiran hasil penelitian. Untuk itu peneliti memberikan definisi sebagai 
berikut: 
1. Keaktifan Siswa 
Keaktifan siswa adalah segala aktivitas belajar yang dilakukan secara optimal 
dalam proses belajar mengajar sehingga menciptakan Suasana kelas yang 
kondusif. Keaktifan siswa dapat dilihat dari berbagai aktivitas yaitu 
memperhatikan penjelasan guru dan sumber belajar yang lain, menyampaikan 
pendapat/ide, mendengarkan penjelasan dari guru dan diskusi dengan 
saksama, mencatat materi atau kesimpulan saat diskusi, mempresentasikan 
hasil diskusi, memecahkan masalah, dan bekerja sama. 
2. Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio adalah model pembelajaran yang 
memungkinkan siswa memiliki kemampuan untuk mengungkapkan dan 
mengekspresikan dirinya melalui kegiatan memilih, membahas, mencari data, 
mengolah, menganalisis, dan mencari pemecahan terhadap suatu masalah 
yang terjadi di masyarakat. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio yaitu (1) mengidentifikasi masalah, (2) memilih suatu masalah 
untuk dikaji di kelas, (3) mengumpulkan informasi yang terkait dengan 
masalah yang dikaji, (4) membuat portofolio kelas, (5) menyajikan portofolio 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
PTK sesuai untuk mengatasi masalah yang terjadi di dalam kelas dan meningkatkan 
keterampilan siswa. Hopkins (Masnur Muslich, 2009: 8) menjelaskan bahwa PTK 
merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku 
tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya dalam 
melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam praktik 
pembelajaran. 
Senada dengan Hopkins, Suharsimi Arikunto (2010: 3) menjelaskan PTK 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Peneliti 
memilih PTK kolaboratif untuk dilaksanakan dalam penelitian ini. Guru dan peneliti 
bekerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah sebagai rekan kerja.Suhasimi 
Arikunto (2010: 17) menjelaskan bahwa dalam Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif 
pihak yang melakukan tindakan adalah guru, sedangkan yang diminta melakukan 
pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VB SD Bantul Timur Kecamatan 
Bantul Kabupaten Bantul. Jumlah siswa di kelas VB SD Bantul Timur adalah 19 
siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Objek penelitian ini 
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yaitu keaktifan siswa dalam pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran 
Berbasis Portofolio siswa kelas VB SD Bantul Timur. 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VB SD Bantul Timur Kecamatan 
Bantul Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada semester genap 
bulan Mei sampai Juni tahun ajaran 2016/2017. Lokasi SD Bantul Timur berada di 
Jalan R.A. Kartini Trirenggo Bantul. Materi yang diajarkan yaitu standar kompetensi 
menghargai keputusan bersama. Kompetensi dasar materi tersebut adalah (4.1) 
mengenal bentuk-bentuk keputusan   bersama dan (4.2) mematuhi keputusan bersama. 
Materi tentang menghargai keputusan bersama tersebut akan sangat berkaitan dengan 
langkah-langkah pembelajaran Model Berbasis Portofolio karena di dalamnya siswa 
akan secara langsung mempraktikkan bagaimana proses diambilnya suatu keputusan, 
mematuhi keputusan bersama yang telah diambil, dan menghargai keputusan 
bersama. 
Penelitian dilaksanakan di kelas VB SD Bantul Timur karena di kelas tersebut 
keaktifan siswa masih rendah. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, banyak 
siswa yang tidak menaruh perhatian saat pembelajaran PKn. Hal ini terlihat dari 
sedikit siswa yang merespon positif dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh 
materi yang disampaikan guru. Siswa belum berani bertanya kepada guru apabila 
belum paham dengan materi. Sumber informasi hanya berasal dari ceramah guru, 
sehingga siswa belum menghimpun informasi dari berbagai sumber. Siswa belum 
dilatih untuk belajar memecahkan masalah dari permasalahan yang terjadi di 
lingkungan sekitar. Bekerja bersama dalam menyelesaikan tugas kelompok jarang 
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dilakukan sehingga siswa merasa takut mengemukakan pendapat dan menyampaikan 
saran maupun kritik. Pembelajaran PKn yang dilakukan di kelas VB SD Bantul Timur 
kurang mengajak siswa untuk aktif di kelas. 
Model pembelajaran yang digunakan untuk mengatasi masalah rendahnya 
keaktifan siswa kelas VB SD Bantul Timur dalam pembelajaran PKn yaitu Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio. Langkah-langkah dalam Model Pembelajaran 
Berbasis Portofolio seperti megidentifikasi masalah, memilih masalah berdasarkan 
keputusan bersama, mencari sumber informasi, membuat hasil kerja yang dituangkan 
dalam portofolio, presentasi, dan refleksi dapat melatih siswa untuk selalu aktif 
karena setiap tahap menuntut siswa aktif dalam pembelajaran.  
D. Desain Penelitian 
Terdapat beberapa desain atau model penelitian yang dikemukakan para ahli. 









Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc. Taggart 
Keterangan :  
Siklus I 
1 = Plan (Perencanaan Siklus I) 
2 = Act and Observe (Tindakan dan Observasi 
Siklus I) 
3 = Reflect (Refleksi Siklus I) 
Siklus II 
4 = Revised Plan (Revisi Rencana Siklus II) 
5 = Act and Observe (Tindakan dan Observasi 
Siklus II) 




Pardjono, dkk (2007: 22-23) menjabarkan bahwa model Kemmis dan Mc. 
Taggart terdiri dari 4 komponen, yaitu plan (perencanaan), act and observe (tindakan 
dan observasi), dan reflect (refleksi). Act and observe menjadi satu karena dilakukan 
pada waktu yang bersamaan. Berikut penjelasan dari masing-masing komponen. 
1. Tahap perencanaan (plan) 
Dalam tahap perencanaan (plan), guru dan peneliti saling bekerja sama untuk 
merancang tindakan yang dapat menyelesaikan masalah di kelas. Adapun hal yang 
dilakukan peneliti dan guru adalah sebagai berikut: 
a) Menetapkan subjek penelitian yaitu siswa kelas VB dan tempat pembelajaran 
untuk mempermudah memperoleh data. 
b) Mengidentifikasi masalah kemudian mengambil masalah yang paling penting 
untuk dicari solusinya. Di dalam PTK ini masalah yang diambil yaitu kurangnya 
keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn. 
c) Merumuskan tindakan untuk perbaikan yaitu dengan menerapkan Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio. 
d) Menyusun rencana penelitian berupa rangkaian kegiatan yaitu mempersiapkan 
materi dan media yang akan digunakan saat pelaksanaan tindakan, 
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan 
saat penelitian yang mengacu pada langkah-langkah Model Pembelajaran 
Berbasis Portofolio, dan mempersiapkan instrumen pengamatan berupa lembar 
observasi. 




2. Tahap pelaksanaan dan observasi (act and observe) 
Meliputi kegiatan yang dilakukan guru dan peneliti sebagai upaya perbaikan 
atau peningkatan yang diinginkan. Dalam pelaksanaan tahap ini, setelah memperoleh 
gambaran tentang pembelajaran PKn, bagaimana keadaan siswa, kondisi kelas, serta 
sarana pembelajaran, maka dilakukan tindakan yaitu menerapkan Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio dalam pembelajaran PKn di kelas. Selama 
pembelajaran PKn menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio, peneliti 
mengamati atas hasil atau dampak dan proses dari tindakan yang dilaksanakan atau 
dikenakan pada siswa. Dalam proses mengamati diperlukan adanya alat atau 
instrumen penelitian.  
3. Tahap refleksi (reflection) 
Tahap selanjutnya yaitu refleksi di mana peneliti mengkaji, melihat, dan 
mempertimbangkan atas proses dan hasil tindakan dari berbagai kriteria. Guru dan 
peneliti mendiskusikan hasil dari tindakan yang sudah dilaksanakan. Hasil dari 
tindakan siklus I direfleksikan dan digunakan untuk acuan pada siklus selanjutnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah ada, selanjutnya dilakukan analisis 
terhadap data yang sudah terkumpul dan diberikan tindakan untuk mencapai kriteria 
keberhasilan. Apabila dari data yang diperoleh belum mencapai kriteria keberhasilan 
maka peneliti akan melakukan perbaikan yang akan diterapkan pada siklus 
berikutnya. Apabila dari data menunjukkan peningkatan, maka akan dilanjutkan ke 
siklus berikutnya dan jika sudah mencapai kriteria keberhasilan maka penelitian dapat 




E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa teknik. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu observasi dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi digunakan untuk melihat proses pembelajaran yang berlangsung. 
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, observasi bertujuan untuk mengetahui dan 
mencatat keaktifan siswa yang terlihat selama pembelajaran PKn menggunakan 
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio yang nantinya akan dianalis lebih lanjut. 
Peneliti melakukan observasi keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran 
menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio. 
2. Dokumentasi 
Dalam pelaksanaan dokumentasi, peneliti menggunakan kumpulan foto-foto 
yang diambil saat proses pembelajaran berlangsung. Pengambilan foto dilakukan oleh 
rekan sejawat yang membantu dalam proses pelaksanaan penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2009: 148) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati. Dalam 
penelitian ini, instrumen penelitian digunakan untuk mengukur sejauh mana Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas VB SD 
Bantul Timur pada pembelajaran PKn. Alat yang digunakan peneliti sebagai 
pengumpul data yaitu lembar observasi beserta pedoman observasi. Berikut instrumen 




1. Lembar Observasi 
Lembar observasi ditujukan untuk memperoleh segala informasi yang terjadi 
selama proses pembelajaran PKn berlangsung. Lembar observasi disusun oleh peneliti 
yang selanjutnya diteliti dan divalidasi oleh dosen pembimbing. Lembar observasi 
berisi seluruh kegiatan siswa dengan guru dalam proses pembelajaran PKn 
menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio. Hal-hal yang diamati adalah 
keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung serta kesesuaian kegiatan guru 
dengan rencana pembelajaran. Berikut kisi-kisi lembar observasi yang digunakan. 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi Keaktifan Siswa Selama Pembelajaran PKn 
Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
 
No. Aspek Indikator  
1 Kegiatan visual/visual activities 
Memperhatikan penjelasan guru dan 
sumber belajar yang lain 




Mendengarkan penjelasan dari guru 
dan diskusi dengan saksama 
4 Kegiatan menulis/writing activities 
Mencatat materi atau kesimpulan 
saat diskusi 
5 Kegiatan metrik/motor activities Mempresentasikan hasil diskusi 






Tabel 3. Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran PKn Menggunakan 
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
 
No. Indikator  
Skor 
1 2 3 4 
1 Memperhatikan penjelasan guru 
dan sumber belajar yang lain 
    
2 Menyampaikan pendapat/ide     
3 Mendengarkan penjelasan dari 
guru dan diskusi dengan saksama 
    
4 Mencatat materi atau kesimpulan 
saat diskusi 
    
5 Mempresentasikan hasil diskusi     
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6 Memecahkan masalah     
7 Bekerja sama     
 
Keterangan pedoman observasi berupa rubrik penilaian untuk lembar observasi 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. Rubrik Penilaian untuk Lembar Observasi 
No. Indikator  Rubrik Penilaian 
1 Memperhatikan penjelasan guru 
dan sumber belajar yang lain 
1: Kurang: Siswa sama sekali tidak 
memperhatikan penjelasan guru dan 
sumber belajar yang lain. 
2: Cukup: Siswa hanya sedikit dalam 
memperhatikan penjelasan guru dan 
sumber belajar yang lain. 
3: Baik: Siswa memperhatikan 
penjelasan guru dan sumber belajar 
yang lain tetapi kurang fokus. 
4: Sangat Baik: Siswa dengan sungguh-
sungguh dan fokus memperhatikan 
penjelasan guru dan sumber belajar 
yang lain. 
2 Menyampaikan pendapat/ide 1: Kurang: Siswa sama sekali tidak 
menyampaikan pendapat/ide. 
2: Cukup: Siswa hanya sedikit 
menyampaikan pendapat/ide. 
3: Baik: Siswa menyampaikan 
pendapat/ide tetapi kurang terstruktur. 
4: Sangat Baik: Siswa sering 
menyampaikan pendapat/ide dan 
terstruktur dengan baik. 
3 Mendengarkan penjelasan dari 
guru dan diskusi dengan saksama 
1: Kurang: Siswa sama sekali tidak 
mendengarkan penjelasan dari guru dan 
diskusi. 
2: Cukup: Siswa hanya sedikit dalam 
mendengarkan penjelasan dari guru dan 
diskusi. 
3: Baik: Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru dan diskusi tetapi 
kurang fokus. 
4: Sangat Baik: Siswa dengan sungguh-
sungguh dan saksama mendengarkan 
penjelasan dari guru dan diskusi. 
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4 Mencatat materi atau kesimpulan 
saat diskusi 
1: Kurang: Siswa sama sekali tidak 
mencatat materi atau kesimpulan saat 
diskusi. 
2: Cukup: Siswa hanya sedikit dalam 
mencatat materi atau kesimpulan saat 
diskusi. 
3: Baik: Siswa mencatat materi atau 
kesimpulan saat diskusi tetapi kurang 
lengkap. 
4: Sangat Baik: Siswa mencatat materi 
atau kesimpulan saat diskusi dengan 
lengkap dan rapi. 
5 Mempresentasikan hasil diskusi 1: Kurang: Siswa sama sekali tidak 
berkontribusi selama mempresentasikan 
hasil diskusi. 
2: Cukup: Siswa hanya berkontribusi 
sedikit selama mempresentasikan hasil 
diskusi. 
3: Baik: Siswa berkontribusi selama 
mempresentasikan hasil diskusi tetapi 
kurang menyeluruh. 
4: Sangat Baik: Siswa berkontribusi 
secara menyeluruh dan sungguh-
sungguh selama mempresentasikan 
hasil diskusi. 
6 Memecahkan masalah 1: Kurang: Siswa sama sekali tidak 
berusaha dalam memecahkan masalah. 
2: Cukup: Siswa berusaha memecahkan 
masalah tetapi kurang berhasil. 
3: Baik: Siswa berhasil memecahkan 
masalah tetapi waktu yang dibutuhkan 
lama.  
4: Sangat Baik: Siswa Siswa berhasil 
memecahkan masalah dengan tepat, 
cepat, dan baik. 
7 Bekerja sama 1: Kurang: Siswa bersikap acuh tak 
acuh saat bekerja kelompok. 
2: Cukup: Siswa bersikap ingin menang 
sendiri saat bekerja kelompok. 
3: Baik: Siswa bekerja sama saat 
bekerja kelompok tetapi tidak dengan 
semua anggota (pilih-pilih). 
4: Sangat Baik: Siswa bekerja sama 





G. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian tindakan ini, analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Data kualitatif menjelaskan proses 
bagaimana Model Pembelajaran Berbasis Portofolio berdampak pada peningkatan 
keaktifan siswa secara kuantitatif. Data yang diperoleh dari pedoman observasi 
merupakan data kuantitatif yang menunjukkan penilaian atas kemunculan kegiatan 
yang mencerminkan keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn sesuai dengan 
aspek/kategori yang telah ditentukan. Dari data observasi selanjutnya dianalisis untuk 
mengetahui persentase skor keaktifan siswa. Dari hasil persentase skor yang diperoleh 
akan diketahui sejauh mana peningkatan keaktifan siswa kelas VB SD Bantul Timur. 
Analisis ini digunakan untuk membandingkan nilai-nilai siswa selama siklus apakah 
terjadi peningkatan atau tidak.  
Data observasi yang telah dihimpun kemudian dihitung jumlah skor dari 
masing-masing siswa. Skor tersebut adalah nilai siswa. Setelah didapat nilai siswa, 
tahapan selanjutnya adalah menentukan rata-rata kelas. Adapun rumus rata-rata 
sebagai berikut. 
 





Mean = nilai rata-rata 
∑x  = jumlah nilai seluruh siswa 
N  = jumlah siswa 
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Untuk menghitung presentasi nilai siswa yang tuntas dan belum tuntas dapat 
ditentukan dengan rumus berikut. 
Persentase = 




H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan penelitian ini ditandai dengan adanya perbaikan ke arah 
yang lebih bagus, baik pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas maupun suasana 
belajar. Indikator dari penelitian ini yaitu peningkatan keaktifan siswa baik dari 
proses maupun hasil. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila terdapat perubahan 
yang lebih baik setelah dilakukannya tindakan. Kriteria keberhasilan tindakan dalam 
penelitian ini tercermin dengan adanya peningkatan keaktifan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran PKN di kelas dari siklus satu ke siklus selanjutnya. Kriteria 
keberhasilan keaktifan siswa yaitu apabila persentase setiap indikator keaktifan siswa 
mencapai sekurang-kurangnya 75% dalam mengikuti pembelajaran dengan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SD Bantul Timur beralamat di Jalan R.A Kartini no. 42 Trirenggo, 
Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. SD Bantul Timur didirikan 
dan sekaligus beroperasi pada tahun 1955. SD Bantul Timur berstatus negeri 
dengan bangunan yang dibangun di atas tanah milik sendiri dan mempunyai luas 
tanah 3000 m2, sedangkan luas bangunannya adalah 1000 m2.  
Pengelolaan sekolah saat ini dijabat oleh Kepala Sekolah Ibu Wening 
Nurdiyah, M.Pd. dengan jumlah karyawan sebanyak 32 orang. Jumlah guru kelas 
sebanyak 18 orang, guru penjas 2 orang, guru mulok 1 orang, guru kesenian 1 
orang, guru agama 4 orang, karyawan TU 1 orang, tukang kebun 2 orang, penjaga 
malam 1 orang, satpam 1 orang, dan pustakawan 1 orang. 
Peneliti melakukan penelitian di kelas VB SD Bantul Timur. Sebelum 
dilakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu bertanya jawab kepada Guru Kelas 
VB terkait pembelajaran PKn di kelas tersebut. Pertanyan yang disampaikan 
mengenai bagaimana pelaksanaan pembelajaran PKn di kelas VB ini dan 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi selama proses pembelajaran PKn. 
Dengan didapatkannya informasi tersebut, maka peneliti memohon izin kepada 
Guru dan Kepala Sekolah untuk melakukan penelitian di SD Bantul Timur terkait 
Pembelajaran PKn dengan menggunakan Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio. Kepala Sekolah memberikan sambutan yang baik, sehingga peneliti 
dapat langsung melakukan penelitian. 
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Pertimbangan penelitian ini dilakukan di SD Bantul Timur adalah 
rendahnya hasil belajar siswa kelas IV terutama pada mata pelajaran PKn yang 
masih banyak yang belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
mata pelajaran PKn. Rata-rata hasil ulangan harian I dan II mata pelajaran PKn 
kelas VB yaitu 62 dan rata-rata nilai Ulangan Tengah Semester yaitu 67. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti saat pembelajaran PKn, 
tingkat keaktifan siswa juga tergolong rendah. Dengan adanya penelitian ini, 
maka diharapkan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio dapat menjadi salah 
satu alternatif untuk menyelesaikan masalah rendahnya keaktifan siswa, 
khususnya di kelas VB SD Bantul Timur. 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VB SD Bantul Timur 
yang berjumlah 19 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 9 siswa 
perempuan. Rata-rata usia siswa adalah 10-11 tahun. Observasi selama kurang 
lebih 2 kali pertemuan peneliti gunakan sebagai data penunjang dari penelitian 
yang sebenarnya. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas VB SD 
Bantul Timur memiliki tingkat keaktifan belajar yang rendah dan berakibat pada 
hasil belajar yang rendah. Data tersebut diperkuat dengan pernyataan Wali Kelas 
VB bahwa pada saat proses belajar mengajar di kelas, banyak di antara siswa yang 
melakukan kegiatan selain belajar, di antaranya berbicara dengan teman di 
sampingnya, sibuk bermain sendiri, tidak berani berbicara dan mengeluarkan 
pendapat. Oleh dari itu, subjek yang diambil dalam penelitian ini sesuai dengan 
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karakter permasalahan dalam penelitian. Berikut ini adalah daftar inisial subjek 
penelitian. 
Tabel 5. Inisial Subjek Penelitian 
No. Nama No. Nama 
1 Agg 11 Mif 
2 Anh 12 Mst 
3 Anr 13 Ncc 
4 Ard 14 Nrw 
5 Dml 15 Sdm 
6 Fdn 16 Syb 
7 Fhr 17 Tfq 
8 Fra 18 Tga 
9 Fmt 19 Ptr 
10 Ldi   
 
C. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pratindakan 
Sebelum dilaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti melakukan 
beberapa perencanaan (planning) sebagai berikut: 
a. Membicarakan rencana tindakan dengan Wali Kelas VB SD Bantul Timur. 
b. Melakukan kesepakatan bahwa dalam penelitian ini, wali kelas VB 
sebagai guru yang mengajarkan materi penelitian dan peneliti sebagai 
observer. 
c. Menjelaskan kepada wali murid kelas VB mengenai Model Pembelajaran 
Berbasis Portofolio yang nantinya akan digunakan sebagai model 
pembelajaran selama penelitian berlangsung. 
d. Melakukan latihan mengajar PKn menggunakan Model Pembelajaran 
Berbasis Portofolio.  
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e. Melakukan observasi terhadap proses belajar mengajar PKn. 
Observasi dilakukan pada saat pembelajaran PKn dengan tahap-tahap 
sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan pembelajaran oleh guru 
Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang akan disampaikan yaitu Menghargai Keputusan 
Bersama, guru memotivasi siswa agar aktif selama pembelajaran berlangsung, 
selanjutnya guru melakukan kegiatan belajar mengajar PKn dengan metode 
ceramah. Guru menjelaskan teori bentuk-bentuk keputusan bersama. Di sela 
pembelajaran, guru selalu menawarkan kepada siswa agar selalu aktif 
berpendapat dan bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami mengenai 
materi yang sedang diajarkan. 
2) Observasi 
Dari hasil observasi pada keaktifan belajar siswa, terlihat banyak siswa 
yang kurang memperhatikan guru. Saat diminta oleh guru untuk 
mengemukakan pendapat, siswa hanya diam dan enggan mengemukakan 
pendapat. Beberapa siswa berbuat gaduh dan berjalan-jalan di kelas 
mengganggu teman yang lain. Ada siswa yang hanya berbicara dengan teman. 
Saat guru menerangkan materi, banyak yang bermain sendiri. Hanya sebagian 
kecil siswa yang memperhatikan guru. Guru telah berkali-kali mengingatkan 
supaya siswa tidak berbuat gaduh, tetapi siswa tetap ramai dan bermain 
sendiri. Sedikit siswa yang merespon positif dan memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh materi yang disampaikan guru. Siswa belum berani 
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bertanya kepada guru apabila belum paham dengan materi. Sumber informasi 
hanya berasal dari ceramah guru, sehingga siswa belum menghimpun 
informasi dari berbagai sumber. Siswa belum dilatih untuk belajar 
memecahkan masalah dari permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar. 
Bekerja bersama dalam menyelesaikan tugas kelompok jarang dilakukan. Hal 
ini membuat siswa masih takut mengemukakan pendapat dan menyampaikan 
saran maupun kritik. 
Berdasarkan observasi pratindakan diperoleh hasil skor keaktifan 
siswa sebagai berikut. 
Tabel 6. Skor Keaktifan Siswa Pratindakan 
No. Indikator  Skor 
1 
Memperhatikan penjelasan guru dan sumber belajar yang 
lain 
50.00% 
2 Menyampaikan pendapat/ide 52.63% 
3 
Mendengarkan penjelasan dari guru dan diskusi dengan 
saksama 
48.68% 
4 Mencatat materi atau kesimpulan saat diskusi 47.37% 
5 Mempresentasikan hasil diskusi 50.00% 
6 Memecahkan masalah 43.42% 
7 Bekerja sama 48.68% 
Skor rata-rata 48.68% 
 







Gambar 3 Diagram Skor Pratindakan Observasi Keaktifan Siswa 



























Berdasarkan data di atas diketahui bahwa skor indikator 
memperhatikan penjelasan guru dan sumber belajar yang lain 50.00%, 
menyampaikan pendapat/ide 52.63%, mendengarkan penjelasan dari guru dan 
diskusi dengan saksama 48.68%, mencatat materi atau kesimpulan saat diskusi 
47.37%, mempresentasikan hasil diskusi 50.00%, memecahkan masalah 
43.42%, bekerja sama 48.68%. Dari tujuh indikator menunjukkan bahwa 
tingkat keaktifan siswa pada saat pembelajaran PKn masih tergolong rendah. 
Hasil dari tabel skor observasi pratindakan di atas selanjutnya akan digunakan 
sebagai bahan refleksi untuk selanjutnya dilakukan tindakan siklus 1. 
3) Refleksi 
Refleksi dilakukan pada keaktifan belajar siswa. Adapun refleksi dari 
hasil pengamatan adalah: 
a) Siswa tidak aktif selama proses pembelajaran berlangsung, satu dua siswa 
yang berani mengungkapkan pendapatnya, siswa juga belum berani 
bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Proses belajar mengajar 
kurang maksimal karena hanya sedikit siswa yang merespon pertanyaan 
dari guru serta siswa belum berani mengungkapkan pendapatnya. Kerja 
sama antarkelompok untuk memecahkan permasalahan juga belum 
dilaksanakan dengan baik. 
b) Kurangnya variasi dalam proses pembelajaran seperti penerapan model 
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang dapat motivasi 
belajar, merangsang siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran 
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sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam mata 
pelajaran PKn. 
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti berkolaborasi dengan guru 
sepakat untuk melakukan tindakan melalui penerapan Model Pembelajaran 
Berbasis Portofolio pada mata pelajaran PKn untuk meningkatkan keaktifan 
siswa. 
2. Deskripsi Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
a. Perencanaan Siklus I 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran PKn dengan 
menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio dapat meningkatkan 
keaktifan siswa kelas VB SD Bantul Timur. Pelaksanaan siklus I 
disesuaikan dengan tahapan yang telah direncanakan. Tahap persiapan 
dimulai dengan menyusun materi yang akan diberikan dengan melihat 
tujuan pembelajaran yang tercantum dalam silabus. Kemudian peneliti 
bersama guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
akan digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar. Penyusunan RPP selalu berada di bawah bimbingan guru kelas 
VB agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Tahap selanjutnya yaitu peneliti menyiapkan instrumen penelitian 
berupa lembar observasi, peralatan dokumentasi, materi dan media 
pembelajaran yang akan digunakan selama proses pembelajaran pada 
siklus I. Karena penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian 
tindakan kelas kolaboratif, peneliti menjelaskan kepada guru kelas yang 
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nantinya akan diminta untuk mengajar materi PKn menggunakan Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio. Peneliti menjelaskan kepada guru 
tentang operasional penerapan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
pada setiap pertemuan. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I 
dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Adapun kompetensi dasar 
yang akan dicapai siswa pada siklus I ini yaitu Mengenal bentuk-bentuk 
keputusan bersama. Dari kompetensi dasar tersebut, indikator 
pembelajaran yang ingin dicapai adalah memberikan contoh bentuk-
bentuk keputusan bersama. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Pertemuan Pertama 
Tindakan siklus 1 mulai dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 
2017. Indikator pembelajaran dalam pertemuan pertama adalah 
memberikan contoh bentuk-bentuk keputusan bersama. Pembelajaran 
diawali dengan apersepsi, guru menanyakan kepada siswa tentang cara 
pemilihan ketua kelas VB yang dulu pernah dilaksanakan di awal 
masuk kelas. Guru bertanya bagaimana tata cara pemilihan ketua 
kelas. Guru menuliskan jawaban siswa di papan tulis.  
Pada kegiatan inti, siswa dibimbing guru untuk mengartikan 
keputusan bersama beserta contoh-contohnya. Beberapa siswa tampak 
memperhatikan penjelasan dari guru, tetapi ada juga siswa yang belum 
konsentrasi dan tidak memperhatikan guru. Tidak sedikit siswa yang 
berbicara sendiri dan bermain. Guru mulai menerapkan langkah-
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langkah Model Pembelajaran Berbasis Portofolio (MPBP). Langkah 
pertama yang dilaksanakan pada pertemuan pertama adalah 
mengidentifikasi masalah. Langkah ini meliputi: siswa menjawab 
pertanyaan dari guru secara lisan ketika guru bertanya tentang hal-hal 
apa saja yang mereka ketahui tentang keputusan bersama. Siswa 
menyimak penjelasan guru tentang bentuk-bentuk keputusan bersama.  
Pembelajaran dilanjutkan dengan pembentukan kelompok. 
Kelas dibagi menjadi 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 
orang. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya tentang perbedaan 
musyawarah mufakat dan voting. Siswa berdiskusi dengan 
kelompoknya tentang manfaat menghargai keputusan bersama. 
Selanjutnya siswa berdiskusi dengan kelompoknya tentang akibat 
apabila keputusan bersama yang telah disepakati tidak ditaati. 
Secara berkelompok, siswa membaca surat kabar kemudian 
mencari masalah yang ada kaitannya dengan Menghargai Keputusan 
Bersama (guru menyediakan beberapa eksemplar surat kabar). Siswa 
memikirkan kemudian memilih masalah lain di lingkungan masyarakat 
yang mereka anggap penting tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
Menghargai Keputusan Bersama. 
Kegiatan dilanjutkan dengan siswa menuliskan daftar 
permasalahan di buku tulis, selanjutnya permasalahan yang ditemukan 
siswa tersebut di tulis di papan tulis. Kemungkinan akan muncul 5-10 
masalah atau bahkan 15. Siswa diajak guru secara bersama-sama 
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melalui proses yang demokratis menentukan satu masalah dari 
sejumlah masalah yang sudah mereka tulis di papan tulis dengan cara 
pemungutan suara. Siswa mengkaji satu permasalahan yang terpilih 
dalam diskusi kelas dengan panduan guru. 
Siswa menjelaskan kembali hal yang telah dipelajari tentang 
Menghargai Keputusan Bersama secara lisan pada saat akhir 
pembelajaran. Pembelajaran dilanjutkan dengan siswa dengan 
bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari tentang 
Menghargai Keputusan Bersama. Pada akhir pembelajaran guru 
memberikan Pekerjaan Rumah (PR) untuk mencari masalah-masalah 
yang berkaitan dengan Menghargai Keputusan Bersama beserta 
aturan-aturan/kebijakan-kebijakannya di surat kabar, majalah, internet, 
mendengarkan radio, televisi, atau menanyakannya kepada orang tua, 
tokoh agama, dan tokoh masyarakat. 
2) Pertemuan Kedua 
Siklus 1 pertemuan kedua dilanjutkan pada hari tanggal 31 Mei 
2017. Guru mengawali pembelajaran dengan mengecek tugas siswa 
yang dikerjakan di rumah. Semua kelompok mengerjakan PR dengan 
baik. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Portofolio yang 
dilaksanakan pada pertemuan kedua ini adalah memilih masalah untuk 
kajian kelas, meliputi membuat daftar masalah dan melakukan 
pemungutan suara (voting). Langkah kedua mengumpulkan informasi 
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terkait masalah yang akan dikaji, meliputi mengidentifikasi sumber-
sumber informasi dan pemberian Pekerjaan Rumah. 
Kegiatan membuat daftar masalah, guru meminta perwakilan 
masing-masing kelompok. Guru menawarkan sumber-sumber belajar 
berupa media cetak untuk digunakan dalam pengerjaan tugas 
kelompok. Media cetak yang ditawarkan berupa surat kabar harian, 
majalah, dan perpustakaan. Guru menanyakan kepada siswa tentang 
PR untuk mencari masalah-masalah yang berkaitan dengan masalah 
yang terpilih menjadi kajian kelas beserta aturan-aturan/kebijakan-
kebijakannya. Siswa dan guru melakukan tanya jawab.  
Siswa diajak guru untuk mengkaji pengetahuan siswa tentang 
Menghargai Keputusan Bersama yang sedang terjadi di lingkungan 
masyarakat atau informasi yang hangat di surat kabar. Siswa bekerja 
dalam kelompok yang telah dibentuk untuk menuliskan daftar 
permasalahan yang telah dipilih di buku tulis, selanjutnya 
permasalahan yang ditemukan siswa tersebut di tulis di papan tulis. 
Kemungkinan akan muncul 10-20 masalah. Siswa diajak guru secara 
bersama-sama melalui proses yang demokratis menentukan 1 masalah 
dari sejumlah masalah yang sudah mereka tulis di papan tulis dengan 
cara pemungutan suara. Setelah pemungutan suara selesai, maka akan 
diperoleh 1 masalah yang akan menjadi bahan kajian kelas. Masalah 
yang berhasil terpilih menjadi kajian kelas adalah tentang Tenaga 

























Gambar 5. Siswa Melakukan Pemungutan Suara untuk Memilih Masalah yang 
akan Menjadi Kajian Kelas 
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Langkah selanjutnya yaitu mengumpulkan informasi tentang 
masalah yang akan dikaji oleh kelas. Sebelum siswa mencari dan 
mengumpulkan data ke lapangan, siswa melakukan hal-hal berikut: 
a) Identifikasi sumber informasi yang berkaitan dengan Menghargai 
Keputusan Bersama, seperti tokoh masyarakat, organisasi 
masyarakat, organisasi pemuda, media massa maupun elektronik, 
dan sebagainya. 
b) Menentukan lokasi yang akan dikunjungi. 
c) Mengatur jadwal kunjungan. 
d) Mengatur pembagian kelompok siswa yang akan turun ke 
lapangan. 
e) Menyiapkan alat pengumpul data yang dapat digunakan siswa ke 
lapangan, seperti buku catatan, daftar pertanyaan, kamera, dan tape 
recorder. 
f) Dalam pengumpulan data, hal-hal yang dapat dilakukan siswa 
antara lain: 
1) Wawancara individual 
2) Wawancara kelompok 
3) Rekaman pembicaraan 
4) Mencatat pendapat narasumber 
5) Pengambilan gambar 
6) Mendengarkan radio 
7) Menyaksikan televisi 
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8) Mengumpulkan berita/kliping dari koran/majalah 
Siswa diberi contoh format cara memperoleh informasi, baik 
yang dilakukan melalui sumber cetak, elektronik, maupun wawancara. 
Kelompok yang telah dibentuk berjumlah 4 kelompok tersebut masing-
masing mempunyai tugas untuk membahas dan mengerjakan tugas 
yang berbeda-beda yaitu kelompok I: menjelaskan masalah, kelompok 
II: menjelaskan berbagai kebijakan alternatif untuk mengatasi masalah, 
kelompok III: mengusulkan kebijakan untuk mengatasi masalah, dan 
kelompok IV: membuat rencana tindakan untuk mengatasi masalah. 
Siswa dengan bimbingan guru membahas kembali hal yang telah 
dipelajari tentang Menghargai Keputusan Bersama secara lisan. Siswa 
diberi tahu bahwa pada pertemuan berikutnya setiap kelompok 
membawa perlengkapan dan peralatan untuk membuat panel 
portofolio, seperti kertas manila, sterofoam, kertas HVS warna, 
gunting, isolasi, dan lain-lain. Kegiatan ditutup dengan siswa 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari tentang Menghargai 
Keputusan Bersama. Siswa tampak senang dalam mengikuti 
pembelajaran dengan menerapkan Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio karena sebelumnya mereka belum pernah melakukan proses 
belajar PKn menggunakan model tersebut. Antusiasme dan keaktifan 
siswa sudah mulai terlihat. Tampak siswa mulai berani mengeluarkan 




3) Pertemuan Ketiga 
Siklus 1 pertemuan ketiga dilanjutkan pada hari tanggal 9 Juni 
2017. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Portofolio yang 
dilaksanakan pada pertemuan ketiga adalah Membuat Portofolio Kelas. 
Pembuatan portofolio ini dilakukan di kelas secara berkelompok. 
Setiap kelompok dibantu dengan bimbingan guru menghimpun 
data/informasi yang telah diperoleh dari lapangan. Masing-masing 
kelompok harus mengerti apa yang menjadi tugasnya. Setiap 
kelompok memilih berita, kutipan, gambar, brosur yang bermakna dan 
menarik untuk ditampilkan dalam portofolio. Masalah yang berhasil 
terpilih menjadi kajian kelas pada pertemuan sebelumnya adalah 
tentang Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang terkena hukuman di luar 
negeri. Tugas masing-masing kelompak berkaitan masalah TKW yaitu 
kelompok I: menjelaskan masalah tentang TKW, kelompok II: 
menjelaskan berbagai kebijakan alternatif untuk mengatasi masalah 
TKW, kelompok III: mengusulkan kebijakan untuk mengatasi masalah 
TKW, dan kelompok IV: membuat rencana tindakan untuk mengatasi 
masalah TKW. Jadi antara kelompok I sampai IV memiliki 
kesinambungan tentang masalah yang dikaji dan akan dicari solusi dari 
permasalahan yang dikaji yaitu tentang TKW yang terkena hukuman 
di luar negeri. Berikut ini adalah gambar informasi yang telah 
dikumpulkan siswa dari surat kabar yang selanjutkan akan 











Gambar 6. Kumpulan Sumber Informasi yang Dihimpun Siswa akan 
Dituangkan dalam Portofolio Penayangan dan Dikumpulkan Sebagai 
Portofolio Hasil Kerja Siswa 
 
Selanjutnya siswa mendiskusikan data/informasi yang telah 
diperoleh. Setelah berdiskusi, data/informasi yang terpilih untuk 
ditayangkan dalam portofolio kelas dibuat dalam bentuk panel dengan 
alat dan bahan yang telah dipersiapkan setiap kelompok (meliputi 
kertas manila, sterofoam, kertas HVS warna, gunting, isolasi, dan lain-
lain). Bahan yang digunakan untuk membuat portofolio telah disiapkan 
dari rumah berupa sumber belajar berupa surat harian, kertas manila, 
gunting, dan lem. Guru membimbing siswa dalam pembuatan 
portofolio penayangan dan portofolio dokumentasi. Guru menjelaskan 
kepada siswa bahwa setiap kelompok memiliki tugas berbeda-beda 























Gambar 8. Siswa Bekerja Sama dalam Membuat Panel Portofolio 
Masing-masing kelompok dalam membuat panel portofolio 
harus sesuai dengan tugasnya secara sistematis sehingga melukiskan 
suatu gagasan/proses yang utuh. Setelah panel portofolio selesai, 
semua kelompok melihat dan merekonstruksikan gagasannya dalam 
satu alur pemecahan masalah. Dengan demikian, walaupun setiap 
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kelompok mengerjakan penggalan-penggalan tertentu, namun secara 
keseluruhan membentuk satu kerangka pemikiran yang utuh sebagai 
suatu proses pemecahan masalah yang kritis dan kreatif. 
Selanjutnya, siswa dengan bimbingan guru membahas kembali 
hal yang telah dipelajari tentang Menghargai Keputusan Bersama 
secara lisan. Siswa bertanya hal-hal yang belum dipahami. Kegiatan 
ditutup dengan siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari tentang Menghargai Keputusan Bersama. Siswa 
diberi informasi bahwa setiap kelompok diharapkan mempersiapkan 
diri untuk penyajian portofolio (showcase) pada pertemuan berikutnya. 
Siswa tampak senang dalam mengerjakan tugas kelompok. Selain 
dilaksanakan secara bekerjasama, Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio juga dilaksanakan dengan menganut prinsip pembelajaran 
partisipatorik, yaitu siswa belajar dengan menjalani (learning by 
doing). Pembelajaran diakhiri dengan penanaman sikap untuk 
senantiasa menghargai pendapat orang lain. 
4) Pertemuan Keempat 
Pertemuan keempat untuk siklus I dilaksanakan hari tanggal 10 
Juni 2017. Guru mengawali pembelajaran dengan menanyakan 
kesiapan siswa dalam acara penyajian portofolio penayangan. Langkah 
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio pada pertemuan keempat 
adalah menyajikan portofolio (showcase). Dalam penyajian portofolio 
ini dinilai oleh juri. Juri yang akan ditunjuk adalah guru kelas IV 
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dengan telah mendapat daftar pertanyaan dari guru. Acara penyajian 
portofolio dimulai dengan pembukaan oleh moderator (peneliti 









Gambar 9. Salah Satu Kelompok Menampilkan Portofolio Tayangan di 
Depan Kelas 
 
Penyajian portofolio dilakukan oleh perwakilan masing-masing 
kelompok secara bergantian. Juri memberikan pertanyaan-pertanyaan 
seputar permasalahan bidang keputusan bersama yang telah disepakati 
menjadi masalah kajian kelas. Selain memberikan pertanyaan kepada 
kelompok yang presentasi, juri juga menilai setiap kelompok dengan 
lembar penilaian yang akan dikumpulkan sebagai salah satu 
produk/hasil kerja portofolio. Selesai acara showcase, guru bersama-
sama siswa merefleksi hasil dari showcase portofolio yang telah 
dipelajari dan keseluruhan tahapan belajar PKn yang telah dilalui. 
Selain tanya jawab dengan guru, peneliti juga melakukan wawancara 
kepada siswa terkait proses pembelajaran PKn yang telah dilaksanakan 
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menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio. Pada akhir 
pembelajaran siswa sudah mulai berani mengungkapkan pendapatnya 
tentang pembelajaran PKn yang telah dilaksanakan dengan 











Gambar 10. Lembar Penilaian pada Saat Siswa Presentasi (Showcase) 










Gambar 11. Salah Satu Hasil Wawancara dengan Siswa pada Saat 




c. Observasi Siklus 1 
Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio pada 
pertemuan pertama belum dapat dikatakan baik. Guru belum mampu 
menguasai kondisi kelas. Beberapa siswa kurang perhatian dengan 
pembelajaran. Siswa cenderung pasif dalam kelompok dan belum ada 
yang berani bertanya kepada guru. Beberapa siswa lain juga masih 
sibuk dengan kegiatannya sendiri seperti berbicara dengan teman, 
jalan-jalan, bermain. Hasil pengamatan peneliti pada pertemuan kedua, 
ketiga, dan keempat menunjukkan bahwa penerapan Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio pada pembelajaran PKn semakin 
baik. Guru mampu menciptakan situasi pembelajaran yang menarik, 
tidak membosankan, dan menjadikan siswa sebagai pusat belajar. Guru 
juga menerapkan nilai-nilai demokrasi dalam pembalajaran seperti 
proses pemungutan suara dalam menentukan masalah yang akan dikaji 
kelas. Siswa didorong seluas-luasnya untuk aktif berpartisipasi dalam 
kerja kelompok. Pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa saat 
pembelajaran mengalami sedikit peningkatan dengan adanya suasana 
belajar yang menyenangkan, aktif, kooperatif, dan demokratif tersebut. 
d. Hasil Tindakan Siklus 1 
Untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa maka 
dilakukan pengamatan untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa. 
Pengamatan dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran PKn 
dengan menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio. 
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Pengamatan dilakukan bersama-sama antara peneliti dengan dua teman 
sejawat untuk mempermudah pengamatan. Hasil dari pengamatan 
siklus pertama diperoleh data bahwa siswa sudah mulai aktif walaupun 
keaktifan belajar belum maksimal.  
Pengamatan dilakukan pada proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas menggunakan Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan sebelumnya. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 7. Skor Keaktifan Siswa Siklus 1 
No. Indikator  Skor  
1 
Memperhatikan penjelasan guru dan sumber 
belajar yang lain 
65.79% 
2 Menyampaikan pendapat/ide 64.47% 
3 
Mendengarkan penjelasan dari guru dan 
diskusi dengan saksama 
63.16% 
4 Mencatat materi atau kesimpulan saat diskusi 65.79% 
5 Mempresentasikan hasil diskusi 59.21% 
6 Memecahkan masalah 57.89% 
7 Bekerja sama 63.16% 
 Skor rata-rata 62.78% 
 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa skor indikator 
memperhatikan penjelasan guru dan sumber belajar yang lain 65.79%, 
menyampaikan pendapat/ide 64.47%, mendengarkan penjelasan dari 
guru dan diskusi dengan saksama 63.16%, mencatat materi atau 
kesimpulan saat diskusi 65.79%, mempresentasikan hasil diskusi 
59.21%, memecahkan masalah 57.89%, bekerja sama 63.16%. Dari 
tujuh indikator, belum satupun indikator yang mencapai kriteria 
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minimal yang ditentukan yaitu 75%. Informasi dari tabel skor 
observasi di atas selanjutnya akan digunakan sebagai salah satu bahan 
refleksi. 
Berdasarkan tabel skor keaktifan siswa dapat disajikan pada 









Gambar 12. Diagram Hasil Observasi Siklus 1 
e. Tahap Refleksi 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa belum ada 
indikator yang mencapai kriteria minimum. Hasil pengamatan 
menunjukkan, hanya beberapa siswa saja yang memperhatikan dan 
mendengarkan saat guru menerangkan, banyak yang terlihat ramai. 
Siswa belum berani menyampaikan pendapat/ide sehingga indikator 
kedua menunjukkan presentase yang rendah. Kegiatan mencatat materi 
juga tidak terlihat maksimal. Siswa yang mempresentasikan hasil 

















Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 Indikator 7
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takut dan hanya dengan membaca saja, serta bahasanya masih belum 
begitu mudah dipahami. Akibatnya siswa lain pun dengan tingkat 
pemahaman yang berbeda-beda, membuat keaktifan siswa untuk 
mengemukakan pendapat, komentar atau tanggapan saat diskusi juga 
masih rendah. Selain itu, tingkat memecahkan masalah juga tergolong 
rendah karena siswa belum terbiasa memecahkan masalah dalam 
pembelajaran PKn secara berkelompok. Hal ini mengakibatkan tingkat 
kerja sama juga masih dibawah kriteria.  
Langkah refleksi ini dilakukan antara peneliti bersama guru 
dengan melakukan perenungan terhadap semua yang terjadi selama 
pelaksanakan tindakan yaitu membandingkan keadaan sebelum dan 
sesudah dilaksanakan tindakan. Peningkatan keaktifan siswa dapat 
diketahui dengan membandingkan keaktifan siswa sebelum 
dilaksanakan tindakan dengan keaktifan siklus 1 setelah diberi 
tindakan. Tingkat keaktifan siswa sebelum dilaksanakan tindakan 
dibandingkan setelah dilaksanakan siklus 1 memang mengalami 
peningkatan namun belum memenuhi kriteria minimal. Untuk itu 
diupayakan pelaksanaan tindakan siklus 2 untuk meningkatkan 
keaktifan siswa sesuai kriteria yang ditetapkan yaitu skor skor setiap 






3. Deskripsi Penelitian Tindakan Kelas Siklus 2 
a. Perencanaan Siklus 2 
Tahap yang dilaksanakan dalam siklus 2 dimulai dengan perbaikan 
dalam menyusun materi dan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dengan melihat tujuan pembelajaran yang tercantum dalam 
silabus. Selanjutnya peneliti bersama guru menyusun dan merevisi 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan sebagai 
acuan dalam melaksanakan proses belajar mengajar pada siklus 2. Tahap 
berikutnya peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar 
observasi, peralatan dokumentasi, materi dan media pembelajaran yang 
akan digunakan selama proses pembelajaran pada siklus 2. Pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas pada siklus 2 dilaksanakan sebanyak empat kali 
pertemuan. Pertemuan 1 dan 2 dilaksanakan dalam waktu yang singkat 
dikarenakan siswa sudah memiliki pengalaman tahapan Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio pada siklus 1, serta untuk mengejar 
ketersediaan waktu.  
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 
1) Pertemuan Pertama 
Tindakan siklus 2 mulai dilaksanakan pada tanggal 12 Juni 
2017. Indikator pembelajaran dalam pertemuan pertama adalah 
memberikan contoh sikap patuh terhadap keputusan bersama. 
Pembelajaran diawali dengan apersepsi, guru menanyakan kepada 
siswa tentang proses demokrasi yang sedang dilaksanakan beberapa 
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waktu lalu yaitu Pemilihan Kepala Daerah. Guru menuliskan jawaban 
siswa di papan tulis.  
Pada kegiatan inti, siswa dibimbing guru untuk menyebutkan 
contoh sikap patuh terhadap keputusan bersama. Pada siklus kedua ini, 
siswa sudah tampak memperhatikan penjelasan dari guru. Siswa mulai 
aktif bertanya dan menjawab. Guru mulai menerapkan langkah-
langkah Model Pembelajaran Berbasis Portofolio (MPBP). Langkah 
pertama yang dilaksanakan pada pertemuan pertama adalah 
mengidentifikasi masalah. Langkah ini meliputi siswa menjawab 
pertanyaan dari guru secara lisan ketika guru bertanya tentang hal-hal 
apa saja yang mereka ketahui tentang keputusan bersama. Siswa 
menyimak penjelasan guru tentang bentuk-bentuk keputusan bersama. 
Pada pelaksanaan siklus 2 ini, antusias siswa lebih baik daripada 
sebelumnya. Siswa terlihat lebih aktif dalam menjawab pertanyaan 
dari guru dan beberapa siswa berani mengemukakan pendapatnya. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan pembentukan kelompok. 
Kelas dibagi menjadi 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 
orang. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya tentang perbedaan 
musyawarah mufakat dan voting. Siswa berdiskusi dengan 
kelompoknya tentang manfaat menghargai keputusan bersama. 
Selanjutnya siswa berdiskusi dengan kelompoknya tentang akibat 
apabila keputusan bersama yang telah disepakati tidak ditaati. 
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Secara berkelompok, siswa membaca surat kabar kemudian 
mencari masalah yang ada kaitannya dengan Menghargai Keputusan 
Bersama (guru menyediakan beberapa eksemplar surat kabar). Siswa 
memikirkan kemudian memilih masalah lain di lingkungan masyarakat 
yang mereka anggap penting tentang hal-hal yang berkaitan dengan 









Gambar 13. Siswa Mencari Sumber Informasi dari Surat Kabar 
Kegiatan dilanjutkan dengan siswa menuliskan daftar 
permasalahan di buku tulis, selanjutnya permasalahan yang ditemukan 
siswa tersebut di tulis di papan tulis. Kemungkinan akan muncul 5-10 
masalah atau bahkan 15. Siswa diajak guru secara bersama-sama 
melalui proses yang demokratis menentukan satu masalah dari 
sejumlah masalah yang sudah mereka tulis di papan tulis dengan cara 
pemungutan suara. Siswa mengkaji satu permasalahan yang terpilih 
dalam diskusi kelas dengan panduan guru. Dalam merumuskan 
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permasalahan kajian kelas, siswa mulai aktif bertanya dan 
mengeluarkan opini tentang permasalahan yang dikaji. Siswa sudah 
terlatih mengeluarkan pendapat melalui kegiatan pemungutan suara 









Gambar 14. Siswa Menuliskan Daftar Permasalahan di Papan Tulis 
Siswa menjelaskan kembali hal yang telah dipelajari tentang 
Menghargai Keputusan Bersama secara lisan pada saat akhir 
pembelajaran. Pembelajaran dilanjutkan dengan siswa dengan 
bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari tentang 
Menghargai Keputusan Bersama. Pada akhir pembelajaran guru 
memberikan Pekerjaan Rumah (PR) untuk mencari masalah-masalah 
yang berkaitan dengan Keputusan Bersama beserta aturan-
aturan/kebijakan-kebijakannya di surat kabar, majalah, internet, 
mendengarkan radio, televisi, atau menanyakannya kepada orang tua, 
tokoh agama, dan tokoh masyarakat. 
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2) Pertemuan Kedua 
Siklus 2 pertemuan kedua dilanjutkan pada hari tanggal 13 Juni 
2017. Guru mengawali pembelajaran dengan mengecek tugas siswa 
yang dikerjakan di rumah. Semua kelompok mengerjakan PR dengan 
baik. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Portofolio yang 
dilaksanakan pada pertemuan kedua ini adalah memilih masalah untuk 
kajian kelas, meliputi membuat daftar masalah dan melakukan 
pemungutan suara (voting).  
Kegiatan membuat daftar masalah, guru meminta perwakilan 
masing-masing kelompok. Guru menawarkan sumber-sumber belajar 
berupa media cetak untuk digunakan dalam pengerjaan tugas 
kelompok. Media cetak yang ditawarkan berupa surat kabar harian, 
majalah, dan perpustakaan. Guru menanyakan kepada siswa tentang 
PR untuk mencari masalah-masalah yang berkaitan dengan kecurangan 
Pilkada beserta aturan-aturan/kebijakan-kebijakannya. Siswa dan guru 
melakukan tanya jawab. Siswa diajak guru untuk mengkaji 
pengetahuan siswa tentang Menghargai Keputusan Bersama yang ada 
di lingkungan masyarakat. Siswa bekerja dalam kelompok yang telah 
dibentuk untuk menuliskan daftar permasalahan yang telah dipilih di 
buku tulis, selanjutnya permasalahan yang ditemukan siswa tersebut di 
tulis di papan tulis. Kemungkinan akan muncul 10-20 masalah. Siswa 
diajak guru secara bersama-sama melalui proses yang demokratis 
menentukan 1 masalah dari sejumlah masalah yang sudah mereka tulis 
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di papan tulis dengan cara pemungutan suara. Setelah pemungutan 
suara selesai, maka akan diperoleh 1 masalah yang akan menjadi 
bahan kajian kelas. Masalah yang berhasil terpilih menjadi kajian kelas 
adalah  kecurangan Pilkada di berbagai daerah. 
Setiap kelompok memiliki tugas yang berbeda. Guru 
membimbing dan menjelaskan satu per satu tugas yang harus 
dikerjakan setiap kelompok yang akan dituangkan dalam pembuatan 
portofolio penayangan. Tugas masing-masing kelompak berkaitan 
masalah kecurangan Pilkada yaitu kelompok I: menjelaskan masalah 
tentang kecurangan Pilkada, kelompok II: menjelaskan berbagai 
kebijakan alternatif untuk mengatasi masalah kecurangan Pilkada, 
kelompok III: mengusulkan kebijakan untuk mengatasi masalah 
kecurangan Pilkada, dan kelompok IV: membuat rencana tindakan 
untuk mengatasi masalah kecurangan Pilkada. Jadi antara kelompok I 
sampai IV memiliki kesinambungan tentang masalah yang dikaji dan 
akan dicari solusi dari permasalahan yang dikaji yaitu tentang 
kecurangan Pilkada. Berikut ini adalah gambar informasi yang telah 
dikumpulkan siswa dari surat kabar yang selanjutkan akan 














Gambar 15. Kumpulan Sumber Informasi yang Dihimpun Siswa akan 
Dituangkan dalam Portofolio Penayangan dan Dikumpulkan Sebagai 
Portofolio Hasil Kerja Siswa 
 
Langkah selanjutnya yaitu mengumpulkan informasi tentang 
masalah yang akan dikaji oleh kelas. Sebelum siswa mencari dan 
mengumpulkan data ke lapangan, siswa melakukan hal-hal berikut: 
1) Identifikasi sumber informasi yang berkaitan dengan Menghargai 
Keputusan Bersama, seperti tokoh masyarakat, organisasi 
masyarakat, organisasi pemuda, media massa maupun elektronik, 
dan sebagainya. 
2) Menentukan lokasi yang akan dikunjungi. 
3) Mengatur jadwal kunjungan. 
4) Mengatur pembagian kelompok siswa yang akan turun ke 
lapangan. 
5) Menyiapkan alat pengumpul data yang dapat digunakan siswa ke 




Dalam pengumpulan data, hal-hal yang dapat dilakukan siswa 
antara lain wawancara individual, wawancara kelompok, rekaman 
pembicaraan, mencatat pendapat narasumber, pengambilan gambar, 
mendengarkan radio, menyaksikan televisi, mengumpulkan 
berita/kliping dari koran/majalah. Siswa diberi contoh format cara 
memperoleh informasi, baik yang dilakukan melalui sumber cetak, 
elektronik, maupun wawancara.  
Siswa dengan bimbingan guru membahas kembali hal yang 
telah dipelajari tentang Menghargai Keputusan Bersama secara lisan. 
Siswa diberi tahu bahwa pada pertemuan berikutnya setiap kelompok 
membawa perlengkapan dan peralatan untuk membuat panel 
portofolio, seperti kertas manila, sterofoam, kertas HVS warna, 
gunting, isolasi, dan lain-lain. Kegiatan ditutup dengan siswa 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari tentang Menghargai 
Keputusan Bersama. Siswa tampak senang dalam mengikuti 
pembelajaran dengan menerapkan Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio karena sebelumnya mereka belum pernah melakukan proses 
belajar PKn menggunakan model tersebut. Antusiasme dan keaktifan 
siswa sudah mulai terlihat. 
3) Pertemuan Ketiga 
Siklus 2 pertemuan ketiga dilanjutkan pada hari tanggal 15 Juni 
2017. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Portofolio yang 
dilaksanakan pada pertemuan ketiga adalah Membuat Portofolio Kelas. 
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Pembuatan portofolio ini dilakukan di kelas secara berkelompok. 
Setiap kelompok dibantu dengan bimbingan guru menghimpun 
data/informasi yang telah diperoleh dari lapangan. Masing-masing 
kelompok harus mengerti apa yang menjadi tugasnya. Setiap 
kelompok memilih berita, kutipan, gambar, brosur yang bermakna dan 
menarik untuk ditampilkan dalam portofolio. Selanjutnya siswa 
mendiskusikan data/informasi yang telah diperoleh. Setelah berdiskusi, 
data/informasi yang terpilih untuk ditayangkan dalam portofolio kelas 
dibuat dalam bentuk panel dengan alat dan bahan yang telah 
dipersiapkan setiap kelompok. Bahan yang digunakan untuk membuat 
portofolio telah disiapkan dari rumah berupa sumber belajar berupa 
surat harian, kertas manila, gunting, dan lem. Guru membimbing siswa 
dalam pembuatan portofolio penayangan dan portofolio dokumentasi. 
Masing-masing kelompok dalam membuat panel portofolio harus 
sesuai dengan tugasnya secara sistematis sehingga melukiskan suatu 
gagasan/proses yang utuh. Setelah panel portofolio selesai, semua 
kelompok melihat dan merekonstruksikan gagasannya dalam satu alur 
pemecahan masalah. Terlihat pembagian tugas pada masing-masing 
kelompok. Kerja sama dalam menyelesaikan portofolio juga semakin 
baik. Siswa saling aktif bertukar pendapat untuk dituangakan dalam 
panel portofolio. Hal ini sesuai dengan prinsip Model Pembelajaran 












Gambar 16. Siswa Membuat Portofolio Tayangan 
Selanjutnya, siswa dengan bimbingan guru membahas kembali 
hal yang telah dipelajari tentang Menghargai Keputusan Bersama 
secara lisan. Siswa bertanya hal-hal yang belum dipahami. Kegiatan 
ditutup dengan siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari tentang Menghargai Keputusan Bersama. Siswa 
diberi informasi bahwa setiap kelompok diharapkan mempersiapkan 
diri untuk penyajian portofolio (showcase) pada pertemuan berikutnya. 
Siswa tampak senang dalam mengerjakan tugas kelompok. Selain 
dilaksanakan secara bekerja sama, Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio juga dilaksanakan dengan menganut prinsip pembelajaran 
democratic teaching dan partisipatorik, yaitu siswa belajar melalui 
pembelajaran yang dimuati nilai-nilai demokratis serta dengan 
menjalani atau mengalami sendiri (learning by doing). Pembelajaran 
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diakhiri dengan penanaman sikap untuk senantiasa menghargai 
pendapat orang lain. 
4) Pertemuan Keempat 
Pertemuan keempat untuk siklus 2 dilaksanakan hari tanggal 16 
Juni 2017. Langkah Model Pembelajaran Berbasis Portofolio pada 
pertemuan keempat adalah menyajikan portofolio (showcase). Dalam 
penyajian portofolio ini dinilai oleh juri. Juri yang akan ditunjuk 
adalah guru kelas IV. Acara penyajian portofolio dimulai dengan 
pembukaan oleh moderator. Penyajian portofolio dilakukan oleh 
perwakilan masing-masing kelompok secara bergantian. Juri 
memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar permasalahan bidang 
keputusan bersama yang telah disepakati menjadi masalah kajian 
kelas. Di sela-sela presentasi juri memberikan penilaian terhadap 
masing-masing kelompok. Lembar penilaian akan dikumpulkan 








Gambar 17. Lembar Penilaian pada Saat Siswa Presentasi (Showcase) 











Gambar 18. Salah Satu Kelompok Mempresentasikan Hasil Karya 
Kelompoknya 
 
Selesai acara showcase, guru bersama-sama siswa merefleksi 
hasil dari showcase portofolio yang telah dipelajari dan keseluruhan 
tahapan belajar PKn yang telah dilalui. Pada akhir pembelajaran siswa 
sudah mulai berani mengungkapkan pendapatnya tentang 
pembelajaran PKn yang telah dilaksanakan dengan menerapkan Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio. Pada tahap showcase portofolio ini, 
siswa aktif mengemukakan pendapat. Saat sesi tanya jawab setelah 
presentasi, siswa sudah berani menjawab pertanyaan dari juri dan 
teman audiens. Kerja sama tim sangat terlihat karena setiap tahap 
memang memerlukan kerja sama untuk menyelesaikan tugas. Siswa 
sudah mulai terampil memecahkan masalah, hal ini terlihat dari siswa 
yang sudah bisa menawarkan solusi dari permasalahan yang menjadi 
kajian kelas dan berani memaparkannya. Selain itu, wawancara dengan 
siswa setelah pembelajaran PKn selesai juga menunjukkan siswa 
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terlihat senang dan aktif selama melalui proses pembelajaran PKn 








Gambar 19. Salah Satu Hasil Wawancara dengan Siswa pada Saat 
Akhir Pembelajaran PKn (refleksi) 
 
c. Observasi Siklus 2 
Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio pada 
pertemuan pertama sudah menunjukkan peningkatan yang cukup baik. 
Siswa sudah mulai perhatian dengan pembelajaran. Siswa aktif dalam 
kelompok dan banyak yang mulai berani bertanya kepada guru. Hasil 
pengamatan peneliti pada pertemuan kedua, ketiga, dan keempat 
menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
pada pembelajaran PKn menunjukkan hasil semakin baik lagi. Guru 
mampu menguasai jalannya pembelajaran sehingga siswa merasa senang 
dan tertarik mengikuti pelajaran PKn. Keaktifan siswa dalam kerja 
kelompok juga semakin meningkat. Siswa bekerja bersama dalam masing-




d. Hasil Tindakan Siklus 2 
Pengamatan dilakukan pada proses pembelajaran yang berlangsung 
di kelas menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 8. Skor Keaktifan Siswa Siklus 2 
No. Indikator  Skor  
1 Memperhatikan penjelasan guru dan sumber belajar 
yang lain 
81.58% 
2 Menyampaikan pendapat/ide 81.58% 
3 
Mendengarkan penjelasan dari guru dan diskusi dengan 
saksama 
82.89% 
4 Mencatat materi atau kesimpulan saat diskusi 78.95% 
5 Mempresentasikan hasil diskusi 76.32% 
6 Memecahkan masalah 77.63% 
7 Bekerja sama 81.58% 
Skor rata-rata 80.08% 
 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa skor indikator 
memperhatikan penjelasan guru dan sumber belajar yang lain 81.58%, 
menyampaikan pendapat/ide 81.58%, mendengarkan penjelasan dari guru 
dan diskusi dengan saksama 82.89%, mencatat materi atau kesimpulan 
saat diskusi 78.95%, mempresentasikan hasil diskusi 76.32%, 
memecahkan masalah 77.63%, bekerja sama 81.58%. Dari tujuh indikator, 
setelah pelaksanaan tindakan pada siklus 2, semua indikator yang 
mencapai kriteria minimal yang ditentukan yaitu 75%.  














Gambar 20. Skor Keaktifan Siswa Siklus 2 
e. Tahap Refleksi 
Berdasarkan hasil penelitian siklus 2, dapat dilihat bahwa terdapat 
peningkatan keaktifan siswa dalam setiap indikator. Pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dirancang pada siklus 2 dapat terlaksana dengan 
baik. Hal ini dapat dilihat dari data observasi siklus 2 bahwa semua 
indikator telah mencapai kriteria minimal bahkan melebihi kriteria 
minimal. Pelaksanaan pembelajaran lebih santai karena siswa dan guru 
sudah memiliki pengalaman menggunakan Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio yang dilaksanakan pada siklus 1. Guru lebih memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya memberikan efek positif pada 
siswa untuk lebih percaya diri. Siswa menjadi tertarik mengikuti 
pembelajaran PKn, menjadikan siswa lebih memahami materi yang 














Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 Indikator 7
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siklus 2 karena siswa lebih tertantang untuk mencari permasalahan dan 
mencari alternatif solusinya. 
4. Pembahasan  
Penelitian tindakan ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus 1 
dilaksanakan empat kali pertemuan, dan siklus 2 dilaksanakan sebanyak empat 
kali pertemuan. Penelitian yang telah dilaksanakan dimulai dari tahap 
perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta refleksi telah diperoleh data 
seperti yang telah dijabarkan di atas. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan 
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio pada sebelum dilaksanakan tindakan 
dilanjutkan siklus 1 dan siklus 2 terlihat keaktifan siswa meningkat. Berikut 
untuk lebih jelasnya penyajian data berdasarkan observasi untuk keaktifan 
siswa: 
Tabel 9. Perbandingan Keaktifan Siswa Siklus 1-Siklus 2 




Siklus 1 Siklus 2 
1 Memperhatikan penjelasan 
guru dan sumber belajar yang 
lain 
50.00% 65.79% 81.58% 
2 Menyampaikan pendapat/ide 52.63% 64.47% 81.58% 
3 
Mendengarkan penjelasan dari 
guru dan diskusi dengan 
saksama 
48.68% 63.16% 82.89% 
4 
Mencatat materi atau 
kesimpulan saat diskusi 
47.37% 65.79% 78.95% 
5 Mempresentasikan hasil diskusi 50.00% 59.21% 76.32% 
6 Memecahkan masalah 43.42% 57.89% 77.63% 
7 Bekerja sama 48.68% 63.16% 81.58% 
 Skor rata-rata 48.68% 62.78% 80.08% 
 
Berdasarkan data yang dicantumkan di atas dapat dilihat bahwa 
terdapat peningkatan presentase skor keaktifan siswa menggunakan Model 
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Pembelajaran Berbasis Portofolio dari pratindakan, siklus 1 ke siklus 2. Data 
peningkatan presentase keaktifan siswa siklus 1 dan siklus 2 dapat disajikan 











Gambar 21. Diagram Batang Perbandingan Skor Observasi Pratindakan, 
Siklus 1 dan Siklus 2 
 
Grafik batang di atas, menunjukkan bahwa keaktifan siswa mengalami 
peningkatan setelah dilaksanakan pembelajaran PKn menggunakan Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio. Pembahasan terkait dengan penggunaan 
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio untuk meningkatkan keaktifan siswa 
pada pembelajaran PKn adalah sebagai berikut. 
1. Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio dalam 
Pembelajaran PKn 
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio merupakan salah satu inovasi 
dalam pembelajaran PKn. Perkembangan zaman yang semakin pesat menintut 
















menghendaki adanya inovasi, salah satu wujudnya adalah inovasi yang 
dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Dasim Budimansyah 
(2002: 3-4) mengungkapkan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
merupakan salah satu bentuk dari praktik belajar kewarganegaraan, yaitu suatu 
inovasi pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik 
memahami teori secara mendalam. Praktik belajar menggunakan Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio dapat menjadi program pendidikan yang 
mendorong kompetensi, tanggung jawab, dan partisipasi siswa, dan 
memberanikan diri siswa untuk berperanserta dalam kegiatan antarsiswa, 
antarsekolah, dan antaranggota masyarakat. Siswa diberdayakan agar mau dan 
mampu berbuat untuk memperkaya pengalaman belajarnya. Hal ini dilakukan 
dengan meningkatkan interaksi dengan lingkungan sehingga mampu 
membangun pemahaman dan pengetahuannya terhadap dunia sekitarmya.  
Dalam pembelajaran dengan menerapkan Model Pembelajaran 
Berbasis Portofolio menghendaki keaktifan dari guru dan siswa. Guru tidak 
lagi hanya bertugas memberikan informasi kepada siswa tetapi tugas guru 
diharapkan dapat memotivasi siswa untuk mencari informasi baru di luar kelas 
sekolah. Siswa harus mencari informasi sendiri sesuai dengan materi yang 
dipelajari. Guru di sini bertugas memberikan bimbingan dan rambu-rambu 
yang harus dilaksanakan siswa dalam upaya mencari informasi di luar kelas 
dan upaya mencari solusi dari permasalahan. Seperti yang telah dipaparkan 
pada bab II, siswa harus belajar mencari informasi sendiri guna memperoleh 
pengalaman belajar melalui interaksi dengan lingkungan. Hal ini 
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menunjukkan siswa harus aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Melalui 
penerapan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio, siswa secara langsung 
terlatih untuk aktif dikarenakan setiap tahap dalam pembelajaran menuntut 
siswa untuk selalu aktif seperti aktif bertanya, berpendapat, mencari informasi, 
memecahkan masalah, mempresentasi, dan bekerja sama.  
Pembelajaran berbasis portofolio menurut Arnie Fajar (2009: 45), 
memungkinkan siswa untuk: 
a. Berlatih memadukan antara konsep yang diperoleh dari penjelasan guru 
dan dari berbagai sumber belajar lain baik dari buku, audio-video 
(TV/radio/internet), film, dan lain-lain, dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Siswa diberi kesempatan untuk mengakses informasi di luar kelas baik 
informasi yang sifatnya benda/bacaan, audio-video (TV/radio/internet), 
maupun orang/pakar/tokoh. 
c. Membuat alternatif untuk mengatasi topik yang dibahas. 
d. Membuat suatu keputusan yang berkaitan dengan konsep yang telah 
dipelajarinya, dengan mempertimbangkan nilai-nilai yang ada di 
masyarakat. 
e. Merumuskan langkah yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah dan 
mencegah timbulnya masalah yang berkaitan dengan topik yang dibahas. 
Langkah pembelajaran PKn dengan menerapkan Model Pembelajaran 
Berbasis Portofolio memberi pemahaman kepada siswa bahwa sumber belajar 
tidak hanya bersumber dari guru. Siswa menggunakan berbagai sumber 
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belajar berupa media cetak dan media elektronik. Siswa berlatih memadukan 
antara konsep yang diperoleh dari penjelasan guru dan dari berbagai sumber 
belajar lain, serta membuat suatu solusi dari permasalahan yang berkaitan 
dengan konsep yang telah dipelajarinya, dengan mempertimbangkan nilai-
nilai yang ada di masyarakat. Pembelajaran PKn menggunakan Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio seperti di atas akan membangun bermacam-
macam kemampuan siswa. Artinya, upaya siswa untuk belajar, bereksplorasi, 
berkolaborasi, mengadakan observasi, dan menilai diri sendiri dalam refleksi 
akan mendorong siswa membangun pengetahuannya sendiri. Proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus 1 maupun 2 telah 
melaksanakan semua langkah pembelajaran menggunakan Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio. Langkah-langkah tersebut, yaitu: 1) 
Mengidentifikasi masalah; 2) Memilih suatu masalah untuk kajian kelas; 3) 
Mengumpulkan informasi yang terkait masalah yang akan dikaji; 4) Membuat 
portofolio kelas; 5) Menyajikan portofolio (show case); dan 6) Melakukan 
refleksi pengalaman belajar. Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
diberi kesempatan untuk selalu aktif, berpartisipasi, dan bertanggung jawab. 
Hal tersebut tampak ketika siswa menyelesaikan tugas dalam kerja kelompok. 
Kegiatan siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok mendorong dirinya 
untuk tampil berani dan aktif. Keaktifan itu terwujud dalam penyaluran 
aspirasi/pendapat ataupun bantuan fisik langsung demi terselesaikannya tugas 
kelompok. Penerapan pembelajaran PKn dengan Model Pembelajaran 
Berbasis Portofolio seperti yang telah peneliti lakukan, terbukti mampu 
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mendorong siswa untuk selalu aktif dalam melaksanakan setiap proses 
pembelajaran yang di dalamnya dimuat nilai-nilai demokrasi. 
Selain dilihat dari segi proses yaitu keaktifan siswa meningkat, melalui 
penerapan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio siswa juga menghasilkan 
hasil kerja kelompok yang dikumpulkan menjadi satu portofolio dokumentasi. 
Keaktifan siswa yang tercermin dari hasil kerja/produk dapat dilihat dari 
sumber informasi yang diperoleh siswa yang dituangkan ke dalam panel 
portofolio penayangan. Semakin aktif siswa, maka panel portofolio yang 
dihasilkan semakin baik dan berisi.  
Meskipun penelitian tindakan dilaksanakan belum sempurna dan 
sebagian belum sesuai rancangan, tetapi hasil penilaian di lapangan 
menunjukkan bahwa pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
pada mata pelajaran PKn siswa kelas VB SD Bantul Timur telah 
menggunakan langkah-langkah dan prinsip pembelajaran portofolio, yaitu 
empat pilar pendidikan di mana dalam proses pembelajaran siswa diusahakan 
untuk mampu membangun pemahaman dan pengetahuannya terhadap dunia 
sekitarnya (learning to know), meningkatkan interksi dengan lingkungan 
(learning to do), pengetahuan dan kepercayaan dirinya dibangun dari hasil 
interaksi dengan lingkungan (learning to be), dan interaksi dengan berbagai 
individu akan membentuk kepribadian untuk memahami kemajemukan serta 
melahirkan sikap positif terhadap keanekaragaman (learning to live together). 
(Dasim Budimansyah, 2002: 4) 
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Siswa telah mempunyai pengetahuan awal yang kemudian dibangun 
dengan pengetahuan baru yang ia peroleh dari berinteraksi dengan lingkungan, 
seperti pandangan teori konstruktifisme. Oleh karena itu, dalam proses 
pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi 
seluas-luasnya dengan lingkungan. Manfaat yang diperoleh adalah siswa 
mendapat banyak pengetahuan dari lingkungan di luar kelas. Guru dalam 
proses pembelajaran juga menerapkan democratic teaching, yaitu suatu usaha 
untuk menjadikan sekolah sebagai pusat kehidupan demokrasi melalui 
pembelajaran yang dimuati dengan nilai-nilai demokrasi. Kegiatan tersebut 
tampak pada proses pembelajaran, guru senantiasa menghargai terhadap 
kemampuan siswa, tidak membeda-bedakan, menjunjung keadilan, siswa 
diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengembangkan kemampuannya, 
saling menghargai, patuh pada keputusan bersama dan saling terbuka. Proses 
pembelajaran PKn dengan menerapkan Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio yang telah dilaksanakan ini sudah merupakan inovasi yang 
dilakukan dalam sistem pembelajaran. Sebelumnya guru belum pernah 
menerapkan model ini sehingga merupakan hal baru yang dapat memperkaya 
pengalaman dan pengetahuan baik siswa maupun guru. 
2. Keaktifan Siswa 
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio dalam 
pembelajaran pelajaran PKn kelas VB SD Bantul secara umum dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. Untuk mengetahui hasil keaktifan siswa dapat 
dilihat dari skor observasi yang diperoleh siswa. Keaktifan siswa sebelum 
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dilakukan tindakan memiliki presentase rata-rata 48,68%. Setelah 
dilaksanakan tindakan pada siklus 1, presentase keaktifan siswa meningkat 
menjadi 62,78%. Hasil skor keaktifan siswa pada siklus 1 lebih baik dari pada 
keaktifan siswa sebelum dilaksanakan tindakan. Sedangkan pada siklus 2 
menunjukkan peningkatan keaktifan siswa dibanding siklus 1 yaitu mencapai 
presentase 80,08%. Skor tersebut sudah memenuhi kriteria minimal yaitu 
75%. Dengan meningkatnya keaktifan siswa sebelum diberi tindakan dan 
sesudah diberi tindakan pada proses pembelajaran PKn siklus 1 dan 2, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn pada 
siswa kelas VB SD Bantul Timur. 
3. Keterbatasan Penelitian 
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio ini idealnya dilakukan 
dengan empat kelompok portofolio, yaitu: 1) Menjelaskan masalah; 2) 
Mengkaji kebijakan alternatif untuk mengatasi masalah; 3) Mengusulkan 
kebijakan publik untuk mengatasi masalah; dan 4) Membuat rencana tindakan. 
Kenyataan di lapangan, keempat kelompok portofolio tersebut tidak dapat 
sepenuhnya dilaksanakan. Untuk kelompok menjelaskan masalah, siswa 
masih mampu melaksanakan, tetapi untuk ketiga kelompok yang lain siswa 
belum mampu melaksanakan secara baik dan harus dibimbing guru secara 
mendalam. Untuk masing-masing kelompok memang melaksanakan setiap 
tugas kelompok portofolio namun masih dalam taraf sederhana. Siswa masih 
kesulitan untuk mengkaji kebijakan alternatif untuk mengatasi masalah, 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio dalam pembelajaran pelajaran PKn kelas VB SD Bantul dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. Melalui Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio, proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan prinsip 
belajar siswa aktif, kooperatif, pembelajaran partisipatorik, serta dilaksanakan 
proses pembelajaran yang sesuai dengan landasan pemikiran Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio, yaitu empat pilar pendidikan (learning to 
know,learning to do, learning to be, dan learning to live together), pandangan 
konstruktivisme, dan democratic teaching. Keaktifan siswa pada mata 
pelajaran PKn kelas VB  SD Bantul Timur mengalami peningkatan. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan presentase 
keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn sebelum tindakan memiliki 
presentase rata-rata 48,68%, pada tindakan siklus I meningkat menjadi 
62,78%, dan pada tindakan siklus II meningkat lagi menjadi 80,08%. 
Selain dilihat dari segi proses pembelajaran yaitu keaktifan siswa 
meningkat, melalui penerapan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio siswa 
juga menghasilkan hasil kerja/produk kelompok yang dikumpulkan menjadi 
satu portofolio dokumentasi. Keaktifan siswa yang tercermin dari hasil 
kerja/produk dapat dilihat dari sumber informasi yang diperoleh siswa yang 
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dituangkan ke dalam panel portofolio penayangan. Semakin aktif siswa, maka 
panel portofolio yang dihasilkan semakin baik dan berisi.  
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang dapat 
disampaikan oleh peneliti sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa ikut aktif selama proses pembelajaran di kelas. 
b. Siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok belajar sehingga 
mengasah keterampilan sosialnya. 
c. Siswa mengalami sendiri dan terlibat langsung cara memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman belajar sendiri. 
d. Nilai-nilai demokrasi dan tanggung jawab tertanam dalam diri siswa 
selama proses pembelajaran, sehingga dapat membekali diri untuk 
menjadi warga negara yang baik sesuai dengan tujuan umum mata 
pelajaran PKn. 
2. Bagi Guru 
a. Guru dapat menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
sebagai model pembelajaran alternatif dalam menyampaikan materi 
mata pelajaran PKn untuk siswa kelas VB SD Bantul Timur. 
b. Guru harus lebih aktif dalam mengembangkan variasi model 
pembelajaran agar suasana belajar lebih menyenangkan dengan selalu 
megutamakan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
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c. Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran khususnya pada mata 
pelajaran PKn sebaiknya disertai penanaman nilai demokratis, 
tanggung jawab, dan lain-lain. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Penelitian yang akan dating diharapkan lebih teliti dalam observasi 
data sehingga dapat diperoleh data yang benar-benar mewakili kondisi 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
b. Skala penilaian harus lebih diperjelas atau dibuat lebih operasional 
mengenai indikator yang diteliti. Hal ini dapat mengurangi 
kebingungan observer dalam memberikan penilaian. 
c. Apabila jumlah siswa banyak dan tidak sebanding dengan jumlah 
observer yang sedikit, dapat dibantu dengan alat pendukung seperti 
alat perekam, kamera, dan sebagainya, agar didapatkan hasil yang 
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Hasil Observasi Pratindakan 
No. Nama 
Skor per indikator 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Agg 2 3 1 1 2 2 2 13 
2 Anh 2 1 2 2 2 2 2 13 
3 Anr 3 3 2 3 2 2 3 18 
4 Ard 2 2 1 1 2 2 2 12 
5 Dml 1 2 2 1 1 2 3 12 
6 Fdn 2 3 2 1 2 1 1 12 
7 Fhr 3 2 2 2 3 1 2 15 
8 Fra 2 1 2 3 3 2 2 15 
9 Fmt 1 3 2 2 1 2 2 13 
10 Ldi 2 2 2 1 2 2 2 13 
11 Mif 1 2 2 1 2 1 2 11 
12 Mst 3 1 3 2 1 2 2 14 
13 Ncc 2 2 2 3 3 2 2 16 
14 Nrw 1 2 3 2 1 2 2 13 
15 Sdm 3 2 2 2 3 1 2 15 
16 Syb 2 2 2 3 2 2 1 14 
17 Tfq 3 2 2 2 2 2 2 15 
18 Tga 1 2 2 2 2 1 2 12 
19 Ptr 2 3 1 2 2 2 1 13 
Jumlah 38 40 37 36 38 33 37 259 









Hasil Observasi Siklus 1 
No. Nama 
Skor per indikator 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Agg 3 3 2 2 2 3 2 17 
2 Anh 3 2 3 3 2 2 3 18 
3 Anr 4 3 3 3 3 2 3 21 
4 Ard 3 3 2 2 2 3 2 17 
5 Dml 2 2 3 3 2 2 3 17 
6 Fdn 2 3 2 3 2 2 3 17 
7 Fhr 3 3 3 2 3 3 3 20 
8 Fra 2 2 2 3 3 2 2 16 
9 Fmt 2 3 2 3 2 2 2 16 
10 Ldi 3 3 2 2 2 3 2 17 
11 Mif 3 2 3 3 2 2 2 17 
12 Mst 3 3 3 3 3 3 3 21 
13 Ncc 2 2 2 3 3 2 2 16 
14 Nrw 2 2 3 2 2 2 3 16 
15 Sdm 3 2 3 3 3 2 2 18 
16 Syb 2 3 2 3 3 3 4 20 
17 Tfq 3 2 2 2 2 2 2 15 
18 Tga 3 3 3 3 2 2 2 18 
19 Ptr 2 3 3 2 2 2 3 17 
Jumlah 50 49 48 50 45 44 48 334 









Hasil Observasi Siklus 2 
No. Nama 
Skor per indikator 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Agg 3 3 3 3 2 3 3 20 
2 Anh 3 4 3 3 4 3 3 23 
3 Anr 4 4 4 3 3 3 4 25 
4 Ard 3 3 3 3 3 3 3 21 
5 Dml 3 4 3 3 3 3 3 22 
6 Fdn 3 3 4 3 3 3 3 22 
7 Fhr 3 3 3 3 3 3 3 21 
8 Fra 3 3 3 3 3 3 3 21 
9 Fmt 3 4 4 3 3 3 4 24 
10 Ldi 3 3 4 3 3 3 3 22 
11 Mif 4 3 3 4 3 4 3 24 
12 Mst 3 3 3 2 3 3 3 20 
13 Ncc 3 3 4 3 4 3 3 23 
14 Nrw 3 3 3 4 3 3 3 22 
15 Sdm 4 3 3 3 3 3 4 23 
16 Syb 4 4 3 4 3 3 4 25 
17 Tfq 3 3 3 3 3 4 4 23 
18 Tga 3 3 4 3 3 3 3 22 
19 Ptr 4 3 3 4 3 3 3 23 
Jumlah 62 62 63 60 58 59 62 426 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
Siklus 1 
 
Nama Sekolah : SD Bantul Timur 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas/ Semester  : Vb/ 2 
Alokasi Waktu : 4 x pertemuan @ 70 menit  
 
A. Standar Kompetensi 
4. Menghargai  keputusan bersama 
B. Kompetensi Dasar 
PKn 
4.1    Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama. 
4.2    Mematuhi keputusan bersama. 
C. Indikator  
1. Menyebutkan bentuk-bentuk keputusan bersama. 
2. Menjelaskan perbedaan musyawarah mufakat dan voting. 
3. Menjelaskan manfaat menghargai keputusan bersama. 
4. Menjelaskan akibat apabila keputusan bersama yang telah disepakati tidak 
ditaati. 
5. Mempraktikkan tata cara mengambil keputusan bersama. 
6. Mengidentifikasi contoh permasalahan yang berkaitan dengan menghargai 
dan mentaati keputusan bersama. 
7. Memaparkan solusi untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan 
menghargai dan mentaati keputusan bersama. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah menyimak penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan 





2. Setelah melakukan diskusi dengan teman sekelompok, siswa dapat 
membedakan musyawarah mufakat dan voting dengan tepat. 
3. Setelah melakukan diskusi dengan teman sekelompok, siswa dapat 
menjelaskan manfaat menghargai keputusan bersama dengan tepat. 
4. Setelah melakukan diskusi dengan teman sekelompok, siswa dapat 
menjelaskan akibat apabila keputusan bersama yang telah disepakati tidak 
ditaati dengan tepat. 
5. Setelah melakukan simulasi tata cara mengambil keputusan bersama, 
siswa paham cara mengambil keputusan bersama dengan jelas. 
6. Setelah melakukan curah pendapat, siswa dapat menyebutkan contoh 
permasalahan yang berkaitan dengan menghargai dan mentaati keputusan 
bersama. 
7. Setelah mengumpulkan informasi dari berbagai sumber cetak dan 
elektronik, siswa dapat mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan 
dengan menghargai dan mentaati keputusan bersama. 
8. Setelah melakukan presentasi secara kelompok, siswa dapat memaparkan 
solusi untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan menghargai 
dan mentaati keputusan bersama dengan tepat. 
Karakter yang Diharapkan: 
 Percaya Diri 
 Kerja sama 
 Kreatif 
 Bertanggung jawab 
 Demokratis  
E. Materi Pokok 
1. Menghargai Keputusan Bersama 
F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan 








a. Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
3. Metode 
a. Ceramah 
b. Tanya Jawab 
c. Diskusi 
d. Pemecahan masalah (problem solving) 
 
G. Kegiatan Belajar Mengajar 
 
I. Mengidentifikasi Masalah yang ada di Masyarakat 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 




Guru bertanya kepada siswa, “Anak-anak, kalian ingat bukan ketika 
pemilihan ketua kelas, apa yang kalian lakukan?  
Jawaban siswa yang diharapkan, “Dengan pemungutan suara Bu, dengan 
musyawarah.” Guru menuliskan jawaban siswa di papan tulis. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
Eksplorasi  
a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru secara lisan ketika guru bertanya 
tentang hal-hal apa saja yang mereka ketahui tentang keputusan bersama. 
b. Siswa menyimak penjelasan guru tentang bentuk-bentuk keputusan 
bersama. 
Elaborasi  
c. Kelas dibagi menjadi 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
d. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya tentang perbedaan musyawarah 
mufakat dan voting. 





e. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya tentang manfaat menghargai 
keputusan bersama. 
f. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya tentang akibat apabila keputusan 
bersama yang telah disepakati tidak ditaati. 
g. Secara berkelompok, siswa membaca surat kabar kemudian mencari 
masalah yang ada kaitannya dengan Menghargai Keputusan Bersama 
(guru menyediakan beberapa eksemplar surat kabar). 
h. Siswa memikirkan kemudian memilih masalah lain di lingkungan 
masyarakat yang mereka anggap penting tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan Menghargai Keputusan Bersama. 
i. Siswa menuliskan daftar permasalahan di buku tulis, selanjutnya 
permasalahan yang ditemukan siswa tersebut di tulis di papan tulis. 
Kemungkinan akan muncul 5-10 masalah atau bahkan 15. 
j. Siswa diajak guru secara bersama-sama melalui proses yang demokratis 
menentukan 1 masalah dari sejumlah masalah yang sudah mereka tulis di 
papan tulis dengan cara pemungutan suara.  
k. Siswa mengkaji 1 permasalahan yang terpilih dalam diskusi kelas dengan 
panduan guru. 
Konfirmasi  
l. Siswa menjelaskan kembali hal yang telah dipelajari tentang Menghargai 
Keputusan Bersama secara lisan. 
m. Siswa bertanya hal-hal yang belum dipahami. 
3. Penutup (10 menit) 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari tentang Menghargai Keputusan Bersama. 
b. Siswa diberi tugas (PR) untuk mencari masalah-masalah yang berkaitan 
dengan Menghargai Keputusan Bersama beserta aturan-aturan/kebijakan-
kebijakannya di surat kabar, majalah, internet, mendengarkan radio, 






c. Siswa dibantu dengan diberi contoh format cara memperoleh informasi, 
baik yang dilakukan melalui sumber cetak, elektronik, maupun 
wawancara. 
d. Siswa diberikan penguatan dan motivasi supaya rajin belajar. 
e.  Guru menutup pembelajaran.  
 
 
II. Memilih Masalah untuk Kajian Kelas 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 




Guru bertanya kepada siswa, “Anak-anak, kemarin Ibu memberi tugas 
rumah untuk mencari masalah-masalah yang berkaitan dengan 
Menghargai Keputusan Bersama beserta aturan-aturan/kebijakan-
kebijakannya bukan? Lalu, apa saja yang dapat kamu kemukakan dari 
informasi yang telah kalian peroleh tersebut?  
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
Eksplorasi  
a. Siswa dan guru melakukan tanya jawab. Siswa diajak guru untuk mengkaji 
pengetahuan siswa tentang Menghargai Keputusan Bersama yang ada di 
lingkungan masyarakat dengan cara diberikan pertanyaan-pertanyaan 
seperti: 
1) Apakah yang kalian pelajari dari media cetak/elektronik atau orang 
yang kalian wawancarai berkenaan dengan masalah Menghargai 
Keputusan Bersama? 
2) Masalah-masalah masyarakat manakah yang paling menarik minat dan 
perhatian kalian? 






3) Masalah-masalah apakah yang muncul sehingga diperlukan sikap 
Menghargai Keputusan Bersama? 
4) Masalah-masalah manakah yang nampak paling mendesak untuk 
dipecahkan? 
5) Apakah masalah tersebut dapat dipecahkan dengan upaya sikap 
mentaati keputusan bersama?  
Elaborasi  
b. Siswa bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk. 
c. Siswa menuliskan daftar permasalahan yang telah dipilih di buku tulis, 
selanjutnya permasalahan yang ditemukan siswa tersebut di tulis di 
papan tulis. Kemungkinan akan muncul 10-20 masalah. 
d. Siswa diajak guru secara bersama-sama melalui proses yang demokratis 
menentukan 1 masalah dari sejumlah masalah yang sudah mereka tulis di 
papan tulis dengan cara pemungutan suara.  
e. Setelah pemungutan suara selesai, maka akan diperoleh 1 masalah yang 
akan menjadi bahan kajian kelas. 
III. Mengumpulkan Informasi tentang Masalah yang akan Dikaji oleh Kelas 
f. Sebelum siswa mencari dan mengumpulkan data ke lapangan, siswa 
melakukan hal-hal berikut: 
1) Identifikasi sumber informasi yang berkaitan dengan Menghargai 
Keputusan Bersama, seperti tokoh masyarakat, organisasi 
masyarakat, organisasi pemuda, media massa maupun elektronik, 
dan sebagainya. 
2) Menentukan lokasi yang akan dikunjungi. 
3) Mengatur jadwal kunjungan. 
4) Mengatur pembagian kelompok siswa yang akan turun ke lapangan. 
5) Menyiapkan alat pengumpul data yang dapat digunakan siswa ke 
lapangan, seperti buku catatan, daftar pertanyaan, kamera, dan tape 
recorder. 






1) Wawancara individual 
2) Wawancara kelompok 
3) Rekaman pembicaraan 
4) Mencatat pendapat narasumber 
5) Pengambilan gambar 
6) Mendengarkan radio 
7) Menyaksikan televisi 
8) Mengumpulkan berita/kliping dari koran/majalah 
h. Siswa diberi contoh format cara memperoleh informasi, baik yang 
dilakukan melalui sumber cetak, elektronik, maupun wawancara. 
i. Kelompok yang telah dibentuk berjumlah 4 kelompok tersebut masing-
masing mempunyai tugas untuk membahas dan mengerjakan tugas yang 
berbeda-beda yaitu: 
1) Kelompok I: menjelaskan masalah. 
2) Kelompok II: menjelaskan berbagai kebijakan alternatif untuk 
mengatasi masalah. 
3) Kelompok III: mengusulkan kebijakan untuk mengatasi masalah. 
4) Kelompok IV: membuat rencana tindakan untuk mengatasi masalah. 
Konfirmasi  
j. Siswa dengan bimbingan guru membahas kembali hal yang telah 
dipelajari tentang Menghargai Keputusan Bersama secara lisan. 
k. Siswa diberi tahu bahwa pada pertemuan berikutnya setiap kelompok 
membawa perlengkapan dan peralatan untuk membuat panel portofolio, 
seperti kertas manila, sterofoam, kertas HVS warna, gunting, isolasi, dan 
lain-lain. 
l. Siswa bertanya hal-hal yang belum dipahami. 
3. Penutup (10 menit) 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari tentang Menghargai Keputusan Bersama. 
b. Siswa diberikan penguatan dan motivasi supaya rajin belajar. 







IV. Membuat Portofolio Kelas 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 




Guru bertanya kepada siswa, “Anak-anak, apakah kalian sudah 
memperoleh semua informasi yang akan kita butuhkan untuk kajian 
kelas? Nah, pengalaman atau informasi baru apa yang dapat kalian 
ceritakan selama mencari informasi tersebut? 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
Eksplorasi  
a. Siswa secara berkelompok sesuai kelompok masing-masing dengan 
bimbingan guru menghimpun data/informasi yang telah diperoleh dari 
lapangan. Masing-masing kelompok harus mengerti apa yang menjadi 
tugasnya. 
b. Setiap kelompok memilih berita, kutipan, gambar, brosur yang bermakna 
dan menarik untuk ditampilkan dalam portofolio (kemungkinan 
data/informasi yang dikumpulkan oleh kelompok dapat bermanfaat bagi 
lebih dari satu kelompok? 
Elaborasi  
c. Setiap kelompok mendiskusikan data/informasi yang telah diperoleh. 
d. Setelah berdiskusi, data/informasi yang terpilih untuk ditayangkan dalam 
portofolio kelas dibuat dalam bentuk panel dengan alat dan bahan yang 
telah dipersiapkan setiap kelompok (meliputi kertas manila, sterofoam, 
kertas HVS warna, gunting, isolasi, dan lain-lain). 
 
 











e. Setiap kelompok membuat panel berisi data/informasi terpilih yang 
disertai analisis tiap kelompok. Panel tersebut dibuat berdasarkan tugas 
setiap kelompok yaitu: 
1) Kelompok I: menjelaskan masalah. 
2) Kelompok II: menjelaskan berbagai kebijakan alternatif untuk 
mengatasi masalah. 
3) Kelompok III: mengusulkan kebijakan untuk mengatasi masalah. 
4) Kelompok IV: membuat rencana tindakan untuk mengatasi 
masalah. 
f. Masing-masing kelompok dalam membuat panel portofolio harus sesuai 
dengan tugasnya secara sistematis sehingga melukiskan suatu 
gagasan/proses yang utuh. 
g. Setelah panel portofolio selesai, semua kelompok melihat dan 
merekonstruksikan gagasannya dalam satu alur pemecahan masalah. 
Dengan demikian, walaupun setiap kelompok mengerjakan penggalan-
penggalan tertentu, namun secara keseluruhan membentuk satu kerangka 
pemikiran yang utuh sebagai suatu proses pemecahan masalah yang kritis 
dan kreatif. 
Konfirmasi  
h. Siswa dengan bimbingan guru membahas kembali hal yang telah 
dipelajari tentang Menghargai Keputusan Bersama secara lisan. 
i. Siswa bertanya hal-hal yang belum dipahami. 
3. Penutup (10 menit) 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari tentang Menghargai Keputusan Bersama. 
Kelompok 







b. Siswa diberi informasi bahwa setiap kelompok diharapkan 
mempersiapkan diri untuk penyajian portofolio (show case) pada 
pertemuan berikutnya. 
c. Siswa diberikan penguatan dan motivasi supaya rajin belajar. 
d.  Guru menutup pembelajaran.  
e. Guru menutup pembelajaran.  
 
 
V. Penyajian Portofolio (Show Case) 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 




Guru bertanya kepada siswa, “Anak-anak, kita telah melakukan beberapa 
tahapan dalam belajar PKn dan akhirnya kita telah sampai pada penyajian 
panel yang telah dibuat oleh setiap kelompok. Informasi yang telah kalian 
peroleh tentu sangat bermanfaat dalam penyajian panel. Apa yang kalian 
ketahui tentang penyajian panel? 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
Eksplorasi  
a. Siswa menyimak penjelasan dari guru bahwa hari ini masing-masing 
kelompok harus menyajikan panel portofolio yang telah dibuat. 
b. Seluruh kelompok menyiapkan diri untuk memaparkan hasil kajiannya. 
Elaborasi  
c. Kegiatan penyajian portofolio dilakukan di kelas. Kegiatan ini merupakan 
suatu simulasi dengar pendapat di mana siswa sebagai warga negara 
menyajikan gagasan di depan guru, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan 
lain-lain serta menanggapi pertanyaan dari sejumlah juri berkenaan 
dengan bagian portofolionya. Juri terdiri dari 3 orang, dapat berasal dari 






tokoh masyarakat, tokoh agama, pejabat yang relevan maupun anggota 
masyarakat lainnya. 
d. Setiap kelompok menyajikan hasil analisisnya yang dituangkan dalam 
panel portofolio. 
e. Penyajian lisan setiap kelompok kurang lebih 5 menit, dilakukan oleh 
juru bicara kelompok. 
f. Tanya jawab dengan juri kurang lebih 10 menit untuk setiap kelompok. 
g. Juri bertugas dalam memberikan penilaian untuk portofolio tampilan, 
dokumentasi, lisan, dan portofolio secara keseluruhan.   
VI. Merefleksi pada Pengalaman Belajar 
Konfirmasi  
h. Setelah penyajian panel portofolio selesai, guru melakukan upaya 
evaluasi untuk mengetahui seberapa jauh siswa telah mempelajari 
berbagai hal yang berkenaan dengan topik “Menghargai Keputusan 
Bersama.” 
i. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa sebagai umpan balik yang 
dapat bermanfaat bagi kelas. Pertanyaan tersebut antara lain: 
1) Apakah kamu merasa telah belajar sesuatu dari proses penyusunan 
portofolio? 
2) Apa saja yang kamu dapatkan selama proses belajar baik 
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan? 
3) Menurut pendapatmu, apakah semua yang telah dipelajari dirasakan 
dapat membekali dan meningkatkan kesadaran untuk bersikap dan 
bertindak aktif ikut serta/berpartisipasi dalam masyarakat? 
4) Menurut pendapatmu, apakah semua yang telah dipelajari dirasakan 
dapat membekalimu untuk hidup bermasyarakat dan bernegara? 
5) Apakah tindakan yang kamu lakukan secara berbeda, seandainya 
kamu diminta membuat portofolio dengan topik yang lain? 
Jawaban siswa ini dimasukkan dalam bagian dokumentasi dari 
portofolio beserta dokumen-dokumen lain selama membuat panel 





j. Guru menjelaskan bahwa dengan melakukan penyajian portofolio kelas 
ini siswa dilatih untuk mempelajari satu proses belajar dan bekerja di 
mana mereka dapat berpartisipasi dengan memerankan status dan peran 
sebagai warga negara yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, bersikap dan bertindak benar dan adil, cerdas, kreatif, 
berpartisipasi dan bertanggung jawab (sesuai dengan tujuan PKn) melalui 
pengalaman belajarnya. 
k. Siswa dengan bimbingan guru membahas kembali hal yang belum 
dipahami/belum terjawab ketika presentasi/penyajian panel portofolio. 
3. Penutup (5 menit) 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari secara lisan dan klasikal tentang “Menghargai Keputusan 
Bersama” baik selama membuat panel portofolio maupun penyajian 
panel portofolio. 
b. Siswa menulis seluruh kesimpulan yang telah dihasilkan (termasuk 
saran/perbaikan) pada kertas, dan selanjutnya memasukkannya ke dalam 
map order bagian dari dokumentasi portofolio. 
c. Siswa diberikan penguatan dan motivasi supaya rajin belajar. 
d.  Guru menutup pembelajaran.  
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber 
a. Buku Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD/MI Kelas V karangan 
Setiati Widihastuti dan Fajar Rahayuningsih halaman 77-90, penerbit 
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional Jakarta tahun 2008. 
b. Buku Pendidikan Kewarganegaraan untuk Kelas V SD/MI karangan 
Yudi Suparyanto dan Amin Suprihatini halaman 65-76, penerbit 
Cempaka Putih Klaten tahun 2006. 
2. Media 
a. Surat Kabar 
b. Majalah 






1. Prosedur Evaluasi 
a. Proses/Unjuk Kerja 
2. Jenis Evaluasi 
a. Lisan dan tertulis 
3. Bentuk Evaluasi 
a. Diskusi kelompok dan individu 
J. Rubrik Penilaian  
1. Penilaian Unjuk Kerja Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 
No Indikator Skor Maksimum 
1. Memperhatikan penjelasan guru dan 
sumber belajar yang lain 
 
2. Menyampaikan pendapat/ide  
3. Mendengarkan penjelasan dari guru 
dan diskusi dengan saksama 
 
4. Mencatat materi atau kesimpulan saat 
diskusi 
 
5. Mempresentasikan hasil diskusi  
6. Memecahkan masalah  
7. Bekerja sama  
Jumlah  
 
2. Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 
No Unsur yang Dinilai Keterangan Skor 
1. Memperhatikan penjelasan guru dan 
sumber belajar yang lain 
  
2. Menyampaikan pendapat/ide   
3. Mendengarkan penjelasan dari guru 
dan diskusi dengan saksama 
  
4. Mencatat materi atau kesimpulan saat 
diskusi 
  
5. Mempresentasikan hasil diskusi   
6. Memecahkan masalah   





Jumlah   
 
 Kriteria Keberhasilan 
Siswa dianggap berhasil jika siswa memperoleh nilai sesuai standar KKM 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus 2 
 
Nama Sekolah : SD Bantul Timur 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas/ Semester  : Vb/ 2 
Alokasi Waktu : 4 x pertemuan @ 70 menit  
 
A. Standar Kompetensi 
4. Menghargai  keputusan bersama 
B. Kompetensi Dasar 
PKn 
4.1    Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama. 
4.2    Mematuhi keputusan bersama. 
C. Indikator  
1. Menyebutkan bentuk-bentuk keputusan bersama. 
2. Menjelaskan perbedaan musyawarah mufakat dan voting. 
3. Menjelaskan manfaat menghargai keputusan bersama. 
4. Menjelaskan akibat apabila keputusan bersama yang telah disepakati tidak 
ditaati. 
5. Mempraktikkan tata cara mengambil keputusan bersama. 
6. Mengidentifikasi contoh permasalahan yang berkaitan dengan menghargai 
dan mentaati keputusan bersama. 
7. Memaparkan solusi untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan 
menghargai dan mentaati keputusan bersama. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah menyimak penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan bentuk-
bentuk keputusan bersama dengan tepat. 
2. Setelah melakukan diskusi dengan teman sekelompok, siswa dapat 





3. Setelah melakukan diskusi dengan teman sekelompok, siswa dapat 
menjelaskan manfaat menghargai keputusan bersama dengan tepat. 
4. Setelah melakukan diskusi dengan teman sekelompok, siswa dapat 
menjelaskan akibat apabila keputusan bersama yang telah disepakati tidak 
ditaati dengan tepat. 
5. Setelah melakukan simulasi tata cara mengambil keputusan bersama, siswa 
paham cara mengambil keputusan bersama dengan jelas. 
6. Setelah melakukan curah pendapat, siswa dapat menyebutkan contoh 
permasalahan yang berkaitan dengan menghargai dan mentaati keputusan 
bersama. 
7. Setelah mengumpulkan informasi dari berbagai sumber cetak dan elektronik, 
siswa dapat mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan 
menghargai dan mentaati keputusan bersama. 
8. Setelah melakukan presentasi secara kelompok, siswa dapat memaparkan 
solusi untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan menghargai dan 
mentaati keputusan bersama dengan tepat. 
Karakter yang Diharapkan: 
 Percaya Diri 
 Kerja sama 
 Kreatif 
 Bertanggung jawab 
 Demokratis  
E. Materi Pokok 
1. Menghargai Keputusan Bersama 
F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan 
a. Konstruktivisme  
b. Kontekstual 
2. Model 








b. Tanya Jawab 
c. Diskusi 
d. Pemecahan masalah (problem solving) 
 
G. Kegiatan Belajar Mengajar 
 
VII. Mengidentifikasi Masalah yang ada di Masyarakat 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 




Guru bertanya kepada siswa, “Anak-anak, kalian ingat Pemilihan Kepala 
Daerah yang diselenggarakan beberapa waktu lalu di Indonesia?  
Jawaban siswa yang diharapkan, “Iya Bu.” Guru bertanya kembali 
kepada siswa, “Nah, pemilu diselenggarakan serentak di seluruh 
Indonesia. Kira-kira bagaimana cara menghitung semua suara/pilihan 
rakyat Indonesia?” 
Jawaban siswa yang diharapkan, “Dengan dihitung, dengan pemungutan 
suara.” 
Guru berkata, “Benar sekali. Penghitungan suara dalam pemilu dilakukan 
yaitu untuk mengetahui calon yang terpilih. Pemungutan suara ini 
termasuk salah satu cara yang digunakan dalam musyawarah mengambil 
keputusan bersama.” 
Guru menuliskan jawaban siswa di papan tulis. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
Eksplorasi  





a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru secara lisan ketika guru bertanya 
tentang hal-hal apa saja yang mereka ketahui tentang keputusan bersama. 
b. Siswa menyimak penjelasan guru tentang bentuk-bentuk keputusan 
bersama. 
Elaborasi  
c. Kelas dibagi menjadi 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
d. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya tentang perbedaan musyawarah 
mufakat dan voting. 
e. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya tentang manfaat menghargai 
keputusan bersama. 
f. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya tentang akibat apabila keputusan 
bersama yang telah disepakati tidak ditaati. 
g. Secara berkelompok, siswa membaca surat kabar kemudian mencari 
masalah yang ada kaitannya dengan Menghargai Keputusan Bersama 
(guru menyediakan beberapa eksemplar surat kabar). 
h. Siswa memikirkan kemudian memilih masalah lain di lingkungan 
masyarakat yang mereka anggap penting tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan Menghargai Keputusan Bersama. 
i. Siswa menuliskan daftar permasalahan di buku tulis, selanjutnya 
permasalahan yang ditemukan siswa tersebut di tulis di papan tulis. 
Kemungkinan akan muncul 5-10 masalah atau bahkan 15. 
j. Siswa diajak guru secara bersama-sama melalui proses yang demokratis 
menentukan 1 masalah dari sejumlah masalah yang sudah mereka tulis di 
papan tulis dengan cara pemungutan suara.  
k. Siswa mengkaji 1 permasalahan yang terpilih dalam diskusi kelas dengan 
panduan guru. 
Konfirmasi  
l. Siswa menjelaskan kembali hal yang telah dipelajari tentang Menghargai 
Keputusan Bersama secara lisan. 
m. Siswa bertanya hal-hal yang belum dipahami. 





a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
tentang Menghargai Keputusan Bersama. 
b. Siswa diberi tugas (PR) untuk mencari masalah-masalah yang berkaitan 
dengan Menghargai Keputusan Bersama beserta aturan-aturan/kebijakan-
kebijakannya di surat kabar, majalah, internet, mendengarkan radio, 
televisi, atau menanyakannya kepada orang tua, tokoh agama, dan tokoh 
masyarakat. 
c. Siswa dibantu dengan diberi contoh format cara memperoleh informasi, 
baik yang dilakukan melalui sumber cetak, elektronik, maupun 
wawancara. 
d. Siswa diberikan penguatan dan motivasi supaya rajin belajar. 
e.  Guru menutup pembelajaran.  
 
 
VIII. Memilih Masalah untuk Kajian Kelas 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 




Guru bertanya kepada siswa, “Anak-anak, kemarin Ibu memberi tugas 
rumah untuk mencari masalah-masalah yang berkaitan dengan 
Menghargai Keputusan Bersama beserta aturan-aturan/kebijakan-
kebijakannya bukan? Lalu, apa saja yang dapat kamu kemukakan dari 
informasi yang telah kalian peroleh tersebut?  
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
Eksplorasi  
a. Siswa dan guru melakukan tanya jawab. Siswa diajak guru untuk 
mengkaji pengetahuan siswa tentang Menghargai Keputusan Bersama 






yang ada di lingkungan masyarakat dengan cara diberikan pertanyaan-
pertanyaan seperti: 
1) Apakah yang kalian pelajari dari media cetak/elektronik atau orang 
yang kalian wawancarai berkenaan dengan masalah Menghargai 
Keputusan Bersama? 
2) Masalah-masalah masyarakat manakah yang paling menarik minat dan 
perhatian kalian? 
3) Masalah-masalah apakah yang muncul sehingga diperlukan sikap 
Menghargai Keputusan Bersama? 
4) Masalah-masalah manakah yang nampak paling mendesak untuk 
dipecahkan? 
5) Apakah masalah tersebut dapat dipecahkan dengan upaya sikap 
mentaati keputusan bersama?  
Elaborasi  
b. Siswa bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk. 
c. Siswa menuliskan daftar permasalahan yang telah dipilih di buku tulis, 
selanjutnya permasalahan yang ditemukan siswa tersebut di tulis di 
papan tulis. Kemungkinan akan muncul 10-20 masalah. 
d. Siswa diajak guru secara bersama-sama melalui proses yang demokratis 
menentukan 1 masalah dari sejumlah masalah yang sudah mereka tulis di 
papan tulis dengan cara setiap siswa diberi kesempatan untuk memilih 
salah satu dari beberapa permasalahan. Siswa diberi secarik kertas untuk 
menuliskan pilihannya dan selanjutnya dimasukkan ke dalam kotak 
suara.  
e. Setelah semua siswa memilih permasalahan secara rahasia, langkah 
selanjutnya adalah diadakan penghitungan suara seperti saat pemilu, 
sehingga akan diperoleh 1 masalah yang akan menjadi bahan kajian 
kelas. 
IX. Mengumpulkan Informasi tentang Masalah yang akan Dikaji oleh Kelas 
f. Sebelum siswa mencari dan mengumpulkan data ke lapangan, siswa 





1) Identifikasi sumber informasi yang berkaitan dengan Menghargai 
Keputusan Bersama, seperti tokoh masyarakat, organisasi 
masyarakat, organisasi pemuda, media massa maupun elektronik, 
dan sebagainya. 
2) Menentukan lokasi yang akan dikunjungi. 
3) Mengatur jadwal kunjungan. 
4) Mengatur pembagian kelompok siswa yang akan turun ke lapangan. 
5) Menyiapkan alat pengumpul data yang dapat digunakan siswa ke 
lapangan, seperti buku catatan, daftar pertanyaan, kamera, dan tape 
recorder. 
g. Dalam pengumpulan data, hal-hal yang dapat dilakukan siswa antara 
lain: 
1) Wawancara individual 
2) Wawancara kelompok 
3) Rekaman pembicaraan 
4) Mencatat pendapat narasumber 
5) Pengambilan gambar 
6) Mendengarkan radio 
7) Menyaksikan televisi 
8) Mengumpulkan berita/kliping dari koran/majalah 
h. Siswa diberi contoh format cara memperoleh informasi, baik yang 
dilakukan melalui sumber cetak, elektronik, maupun wawancara. 
i. Kelompok yang telah dibentuk berjumlah 4 kelompok tersebut masing-
masing mempunyai tugas untuk membahas dan mengerjakan tugas yang 
berbeda-beda yaitu: 
1) Kelompok I: menjelaskan masalah. 
Yang harus diperhatikan oleh kelompok I saat mencari informasi 
tentang permasalahan yang menjadi kajian kelas yaitu: 
a) Bagaimana seriusnya masalah yang ada di masyarakat. 
b) Seberapa luas masalah tersebut tersebar pada bangsa atau negara. 





d) Jika ada, lembaga pemerintah manakah yang harus bertanggung 
jawab untuk mengatasi masalah tersebut. 
e) Haruskah seseorang juga bertanggung jawab untuk memecahkan 
masalah tersebut. Mengapa? 
f) Adakah silang pendapat di masyarakat berkenaan dengan 
masalah tersebut. 
g) Siapakah orang, kelompok atau organisasi masyarakat yang 
berpihak pada masalah tersebut. 
h) Apa yang kelompok lakukan berkenaan dengan masalah tersebut. 
2) Kelompok II: menjelaskan berbagai kebijakan alternatif untuk 
mengatasi masalah. 
Kelompok II bertanggung jawab untuk menjelaskan kebijakan saat 
ini atau alternatif yang dirancang untuk memecahkan masalah. Yang 
dapat dilakukan oleh kelompok II saat mencari informasi adalah: 
a. Mencari beberapa kebijakan alternatif (kebijakan apakah yang 
kelompok usulkan berdasarkan sumber informasi/data yang telah 
diperoleh). 
b. Apakah keuntungan dan kerugian kebijakan tersebut. 
3) Kelompok III: mengusulkan kebijakan untuk mengatasi 
masalah. 
Kelompok III bertanggung jawab membuat satu usulan kebijakan 
tertentu untuk mengatasi masalah. Kebijakan yang diusulkan 
kelompok harus disepakati dan mendapat dukungan kelas. 
Selanjutnya, kebijakan yang diusulkan hendaknya sesuai dengan 
konstitusi dan tidak boleh bertentangan dengan konstitusi negara. 
Dijelaskan pula keuntungan dan kerugian kebijakan yang diusulkan 
serta pemerintahan mana yang bertanggung jawab untuk 
menjalankan kebijakan yang diusulkan beserta alasannya. Dalam 
membuat satu usulan kebijakan ini, kelompok III dengan dukungan 





a. Mendukung salah satu kebijakan alternatif yang telah dibuat oleh 
kelompok II. 
b. Memodifikasi salah satu kebijakan yang telah dibuat oleh 
kelompok II. 
c. Membuat kebijakan sendiri. 
4) Kelompok IV: membuat rencana tindakan untuk mengatasi 
masalah. 
Kelompok IV bertanggung jawab membuat suatu rencana tindakan 
yang menunjukkan bahwa warga negara dapat mempengaruhi 
pemerintah untuk menerima dan melaksanakan rencana tindakan 
yang diusulkan kelompok yang telah disepakati dan didukung oleh 
kelas. Yang harus diperhatikan oleh kelompok IV adalah: 
a. Deskripsi individu dan kelompok berpengaruh dalam masyarakat 
yang mungkin hendak mendukung rencana tindakan yang 
diusulkan. 
b. Identifikasi kelompok di masyarakat yang menentang rencana 
tindakan yang diusulkan. 
c. Deskripsi pejabat dan lembaga pemerintah yang akan 
mendukung kebijakan yang diusulkan, gambaran bagaimana 
kelompok/kelas dapat memperoleh dukungan pejabat dan 
lembaga pemerintah terhadap rencana tindakan yang diusulkan. 
d. Identifikasi orang-orang dalam pemerintah yang mungkin 
menentang rencana tindakan yang diusulkan. 
Konfirmasi  
j. Siswa dengan bimbingan guru membahas kembali hal yang telah 
dipelajari tentang Menghargai Keputusan Bersama secara lisan. 
k. Siswa diberi tahu bahwa pada pertemuan berikutnya setiap kelompok 
membawa perlengkapan dan peralatan untuk membuat panel portofolio, 
seperti kertas manila, sterofoam, kertas HVS warna, gunting, isolasi, dan 
lain-lain. 





3. Penutup (10 menit) 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
tentang Menghargai Keputusan Bersama. 
b. Siswa diberikan penguatan dan motivasi supaya rajin belajar. 
c. Guru menutup pembelajaran.  
 
 
X. Membuat Portofolio Kelas 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 




Guru bertanya kepada siswa, “Anak-anak, apakah kalian sudah 
memperoleh semua informasi yang akan kita butuhkan untuk kajian 
kelas? Nah, pengalaman atau informasi baru apa yang dapat kalian 
ceritakan selama mencari informasi tersebut? 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
Eksplorasi  
a. Siswa secara berkelompok sesuai kelompok masing-masing dengan 
bimbingan guru menghimpun data/informasi yang telah diperoleh dari 
lapangan. Masing-masing kelompok harus mengerti apa yang menjadi 
tugasnya. 
b. Setiap kelompok memilih berita, kutipan, gambar, brosur yang bermakna 
dan menarik untuk ditampilkan dalam portofolio (kemungkinan 
data/informasi yang dikumpulkan oleh kelompok dapat bermanfaat bagi 
lebih dari satu kelompok? 
Elaborasi  
c. Setiap kelompok mendiskusikan data/informasi yang telah diperoleh. 






d. Setelah berdiskusi, data/informasi yang terpilih untuk ditayangkan dalam 
portofolio kelas dibuat dalam bentuk panel dengan alat dan bahan yang 
telah dipersiapkan setiap kelompok (meliputi kertas manila, sterofoam, 









e. Setiap kelompok membuat panel berisi data/informasi terpilih yang 
disertai analisis tiap kelompok. Panel tersebut dibuat berdasarkan tugas 
setiap kelompok yaitu: 
5) Kelompok I: menjelaskan masalah. 
6) Kelompok II: menjelaskan berbagai kebijakan alternatif untuk 
mengatasi masalah. 
7) Kelompok III: mengusulkan kebijakan untuk mengatasi masalah. 
8) Kelompok IV: membuat rencana tindakan untuk mengatasi 
masalah. 
f. Masing-masing kelompok dalam membuat panel portofolio harus sesuai 
dengan tugasnya secara sistematis sehingga melukiskan suatu 
gagasan/proses yang utuh. 
g. Setelah panel portofolio selesai, semua kelompok melihat dan 
merekonstruksikan gagasannya dalam satu alur pemecahan masalah. 
Dengan demikian, walaupun setiap kelompok mengerjakan penggalan-
penggalan tertentu, namun secara keseluruhan membentuk satu kerangka 














h. Siswa dengan bimbingan guru membahas kembali hal yang telah 
dipelajari tentang Menghargai Keputusan Bersama secara lisan. 
i. Siswa bertanya hal-hal yang belum dipahami. 
3. Penutup (10 menit) 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari tentang Menghargai Keputusan Bersama. 
b. Siswa diberi informasi bahwa setiap kelompok diharapkan 
mempersiapkan diri untuk penyajian portofolio (show case) pada 
pertemuan berikutnya. 
c. Siswa diberikan penguatan dan motivasi supaya rajin belajar. 
d.  Guru menutup pembelajaran.  
e. Guru menutup pembelajaran.  
 
 
XI. Penyajian Portofolio (Show Case) 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 




Guru bertanya kepada siswa, “Anak-anak, kita telah melakukan beberapa 
tahapan dalam belajar PKn dan akhirnya kita telah sampai pada penyajian 
panel yang telah dibuat oleh setiap kelompok. Informasi yang telah kalian 
peroleh tentu sangat bermanfaat dalam penyajian panel. Apa yang kalian 
ketahui tentang penyajian panel? 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
Eksplorasi  
a. Siswa menyimak penjelasan dari guru bahwa hari ini masing-masing 
kelompok harus menyajikan panel portofolio yang telah dibuat. 






b. Seluruh kelompok menyiapkan diri untuk memaparkan hasil kajiannya. 
Elaborasi  
c. Kegiatan penyajian portofolio dilakukan di kelas. Kegiatan ini merupakan 
suatu simulasi dengar pendapat di mana siswa sebagai warga negara 
menyajikan gagasan di depan guru, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan 
lain-lain serta menanggapi pertanyaan dari sejumlah juri berkenaan 
dengan bagian portofolionya. Juri terdiri dari 3 orang, dapat berasal dari 
tokoh masyarakat, tokoh agama, pejabat yang relevan maupun anggota 
masyarakat lainnya. 
d. Setiap kelompok menyajikan hasil analisisnya yang dituangkan dalam 
panel portofolio. 
e. Penyajian lisan setiap kelompok kurang lebih 5 menit, dilakukan oleh 
juru bicara kelompok. 
f. Tanya jawab dengan juri kurang lebih 10 menit untuk setiap kelompok. 
g. Juri bertugas dalam memberikan penilaian untuk portofolio tampilan, 
dokumentasi, lisan, dan portofolio secara keseluruhan.  
XII. Merefleksi pada Pengalaman Belajar 
Konfirmasi  
h. Setelah penyajian panel portofolio selesai, guru melakukan upaya 
evaluasi untuk mengetahui seberapa jauh siswa telah mempelajari 
berbagai hal yang berkenaan dengan topik “Menghargai Keputusan 
Bersama.” 
i. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa sebagai umpan balik yang 
dapat bermanfaat bagi kelas. Pertanyaan tersebut antara lain: 
1) Apakah kamu merasa telah belajar sesuatu dari proses penyusunan 
portofolio? 
2) Apa saja yang kamu dapatkan selama proses belajar baik 
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan? 
3) Menurut pendapatmu, apakah semua yang telah dipelajari dirasakan 
dapat membekali dan meningkatkan kesadaran untuk bersikap dan 





4) Menurut pendapatmu, apakah semua yang telah dipelajari dirasakan 
dapat membekalimu untuk hidup bermasyarakat dan bernegara? 
5) Apakah tindakan yang kamu lakukan secara berbeda, seandainya 
kamu diminta membuat portofolio dengan topik yang lain? 
Jawaban siswa ini dimasukkan dalam bagian dokumentasi dari 
portofolio beserta dokumen-dokumen lain selama membuat panel 
portofolio (dimasukkan dalam map order). 
j. Guru memandu siswa dalam diskusi kelas mengenai tanggapan-
tanggapan siswa untuk menghasilkan sejumlah generalisasi/kesimpulan. 
Generalisasi tersebut ditulis di papan tulis. 
k. Siswa mendiskusikan kesimpulan bersama dengan guru untuk diambil 
satu kesimpulan (seluruh siswa harus memberikan dukungan). 
l. Siswa menulis kesimpulan yang telah dihasilkan (termasuk 
saran/perbaikan) pada kertas yang telah disediakan untuk selanjutnya 
dimasukkan dalam map order. 
m. Guru menjelaskan bahwa dengan melakukan penyajian portofolio kelas 
ini siswa dilatih untuk mempelajari satu proses belajar dan bekerja di 
mana mereka dapat berpartisipasi dengan memerankan status dan peran 
sebagai warga negara yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, bersikap dan bertindak benar dan adil, cerdas, kreatif, 
berpartisipasi dan bertanggung jawab (sesuai dengan tujuan PKn) 
melalui pengalaman belajarnya. 
n. Siswa dengan bimbingan guru membahas kembali hal yang belum 
dipahami/belum terjawab ketika presentasi/penyajian panel portofolio. 
3. Penutup (5 menit) 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari secara lisan dan klasikal tentang “Menghargai Keputusan 






b. Siswa menulis seluruh kesimpulan yang telah dihasilkan (termasuk 
saran/perbaikan) pada kertas, dan selanjutnya memasukkannya ke dalam 
map order bagian dari dokumentasi portofolio. 
c. Siswa diberikan penguatan dan motivasi supaya rajin belajar. 
d. Guru menutup pembelajaran.  
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber 
a. Buku Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD/MI Kelas V karangan 
Setiati Widihastuti dan Fajar Rahayuningsih halaman 77-90, penerbit 
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional Jakarta tahun 2008. 
b. Buku Pendidikan Kewarganegaraan untuk Kelas V SD/MI karangan 
Yudi Suparyanto dan Amin Suprihatini halaman 65-76, penerbit 
Cempaka Putih Klaten tahun 2006. 
2. Media 
a. Surat Kabar 
b. Majalah 
c. Panel  
I. Evaluasi 
4. Prosedur Evaluasi 
b. Proses/Unjuk Kerja 
5. Jenis Evaluasi 
b. Lisan dan tertulis 
6. Bentuk Evaluasi 
b. Diskusi kelompok dan individu 
J. Rubrik Penilaian  
3. Penilaian Unjuk Kerja Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 
No Indikator Skor Maksimum 
1. Memperhatikan penjelasan guru dan 
sumber belajar yang lain 
 
2. Menyampaikan pendapat/ide  
3. Mendengarkan penjelasan dari guru 






4. Mencatat materi atau kesimpulan saat 
diskusi 
 
5. Mempresentasikan hasil diskusi  
6. Memecahkan masalah  
7. Bekerja sama  
Jumlah  
 
4. Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 
No Unsur yang Dinilai Keterangan Skor 
1. Memperhatikan penjelasan guru dan 
sumber belajar yang lain 
  
2. Menyampaikan pendapat/ide   
3. Mendengarkan penjelasan dari guru 
dan diskusi dengan saksama 
  
4. Mencatat materi atau kesimpulan saat 
diskusi 
  
5. Mempresentasikan hasil diskusi   
6. Memecahkan masalah   
7. Bekerja sama   
Jumlah   
 
 Kriteria Keberhasilan 
Siswa dianggap berhasil jika siswa memperoleh nilai sesuai standar KKM 
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Lampiran 8 Dokumentasi 








































































Gambar 5. Salah satu kelompok maju mempresentasikan portofolio penayangan   
 
